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ABSTRAK 
 

Sri Agustin. 2102090063. Pengaruh Model RADEC (Read, Answer, Discussion, 

Explain, And Create) Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada Pelajaran 

IPAS Di Kelas V SDN 104267 Pegajahan. Skripsi 2025. Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar. Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh Model RADEC (Read, Answer, 

Discussion, Explain, And Create) Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada 

Pelajaran IPAS Di Kelas V SDN 104267 Pegajahan. Jenis Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas V SDN 104267 Pegajahan yang berjumlah 54 siswa. Adapun untuk sampel 

penelitian, peneliti menggunakan seluruh populasi sebagai sampel penelitian yaitu 

pada siswa kelas V-B sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 25 siswa 

menggunakan model RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, And Create) dan 

kelas V-A sebagai kelas Kontrol yang berjumlah 29 siswa dengan menggunakan 

model konvensional. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrument tes. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

T (independent samples test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep siswa kelas V pada kelas kontrol menunjukkan peningkatan dari nilai 

Pretest sebesar 63,97 menjadi 68,10 pada Posttest, namun hanya 48% siswa yang 

mencapai ketuntasan, hal ini menandakan bahwa pembelajaran konvensional belum 

maksimal dalam mengembangkan pemahaman konsep siswa terutama dalam 

pelajaran IPAS. Pemahaman konsep siswa kelas V pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan signifikan setelah diterapkan model RADEC, dari nilai 

pretest 59,2 menjadi 76 pada postest, dengan tingkat ketuntasan mencapai 64%. Hal 

ini menunjukkan bahwa model RADEC efektif dalam meningkatkan Pemahaman 

konsep siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Uji T (Independent-

samples T test) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.041 < 0,05 dan 0,038 < 

0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa Model 

RADEC berpengaruh positif terhadap Pemahaman konsep siswa pada pelajaran 

IPAS di kelas V SDN 104267 Pegajahan terutama pada materi magnet. 

 

Kata kunci: Model RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, And Create), 

Pemahaman Konsep, Pelajaran IPAS 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No. 20 tahun 

2003, mengatakan bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat”.  

Menurut (Abdul Rahman et al., 2022) Pendidikan adalah suatu proses yang 

berlangsung secara kompleks, mencakup pembelajaran mengenai perilaku, 

norma-norma sosial, hingga penguasaan ilmu pengetahuan. Menurut 

(Pristiwanti et al., 2022) Pendidikan mencakup seluruh hal yang berperan 

dalam membentuk perkembangan, perubahan, dan keadaan individu. 

Perubahan tersebut mencerminkan proses pengembangan potensi peserta didik, 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, serta sikap dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan bertujuan untuk membina dan mengembangkan potensi 

individu agar dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun masyarakat. Oleh 

karena itu, pendidikan yang diselenggarakan harus memiliki kualitas yang baik 

sebagai dasar terbentuknya sumber daya manusia yang cerdas dan kompeten. 
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Pendidikan juga memegang peran penting dalam pembentukan karakter, 

kekuatan mental, dan kemajuan ilmu pengetahuan (Apriansah et al., 2024). 

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka di jenjang Sekolah Dasar, terdapat 

penggabungan dua mata pelajaran, yakni Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), yang kini dikenal dengan nama Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial atau disingkat IPAS. Mata pelajaran IPAS 

mempelajari berbagai hal yang berkaitan dengan makhluk hidup dan benda 

mati di alam beserta interaksinya, serta memahami kehidupan manusia baik 

sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan 

lingkungannya (Susilowati, 2023).  

Pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar tidak sekadar menyajikan 

kumpulan fakta, tetapi juga menekankan pada proses memperoleh fakta 

tersebut. Proses ini melibatkan kemampuan siswa dalam memanfaatkan 

pengetahuan dasar IPAS untuk memprediksi, menjelaskan, serta 

menyelesaikan berbagai fenomena yang beragam (Budianti et al., 2024). Mata 

pelajaran IPAS di jenjang SD/MI diharapkan menjadi sarana bagi peserta didik 

untuk mengenal diri sendiri, memahami lingkungan alam, masyarakat, serta 

interaksi sosial di sekitarnya, sekaligus membuka peluang penerapan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

pembelajaran harus berfokus pada pengembangan keterampilan yang relevan, 

termasuk pemahaman konsep secara mendalam dan penguatan kreativitas 

dalam proses belajar.  
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Kemampuan siswa untuk memahami suatu konsep, terutama yang 

berkaitan dengan materi pelajaran, membantu mereka mencapai tujuan 

pembelajaran. Pemahaman konsep ialah kemampuan untuk menyerap, 

menerima, dan memahami informasi atau materi dari serangkaian kejadian atau 

proses yang dapat dilihat atau didengar secara langsung (Erina Susanti et al., 

2021).  

Pemahaman konsep juga diartikan sebagai tindakan atau mengerti suatu 

rancangan ide yang telah dibentuk dari suatu hal yang nyata atau konkret (Indah 

et al., 2023). Memahami sebuah konsep memungkinkan siswa untuk 

mengenali, menjelaskan, mendeskripsikan, membandingkan, membedakan, 

mengkategorikan, dan memberikan contoh, memberikan alasan, dan 

mengekspresikannya dalam bahasanya sendiri, secara sadar melalui setiap 

proses yang dilaluinya (Putri et al., 2024). 

Pemahaman konsep dalam IPAS adalah suatu proses kognitif di mana 

konsep-konsep baru yang diterima diproses dan disesuaikan dengan 

pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya, sehingga menghasilkan struktur 

pengetahuan yang baru dan lebih terorganisir (Asep Nurhuda et al., 2023).  

Menurut (Zuleni & Marfilinda, 2022) Pemahaman konsep IPAS mencakup 

kemampuan menyeluruh untuk mengerti gagasan-gagasan dalam IPA, 

merancang langkah penyelesaian masalah, melakukan perhitungan sederhana, 

serta mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada bulan Oktober 

2024 di SDN 104267 Pegajahan, ditemukan beberapa permasalahan yang 



4 

 

 

 

terjadi di kelas V khususnya di kelas VB yaitu pemahaman konsep siswa pada 

Pelajaran IPAS yang masih rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai hasil 

Ujian Tengah Semester (UTS), Ulangan harian dan Ujian Akhir Semester 

Ganjil (UAS) siswa. Pada mata pelajaran IPAS, Kriteria ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan disekolah tersebut adalah 72. Pada nilai UTS dan 

Ulangan harian yang diperoleh siswa, ditunjukkan sebanyak 13 orang siswa 

dari 25 siswa yang tidak mencapai nilai ketuntasan KKM. Dan pada nilai UAS 

mengalami penurunan yaitu dari 25 siswa hanya 4 orang siswa yang tuntas dan 

21 siswa lainnya tidak tuntas. Hal ini disebabkan oleh siswa kurang memahami 

materi pembelajaran, karena guru cenderung mengarahkan kemampuan siswa 

untuk menghafal saja, siswa jarang melakukan diskusi kelompok, guru masih 

menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran sehingga siswa 

mudah bosan dan sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

pelajaran.  

Dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan masih didominasi oleh guru 

karena sumber belajar yang digunakan hanya terbatas pada buku pelajaran. Hal 

ini menyebabkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran menjadi kurang 

optimal. Selain itu, guru cenderung memakai model pembelajaran yang 

konvensional dan kurang inovatif, sehingga pemahaman konsep siswa, 

khususnya pada mata pelajaran IPAS, masih rendah. Padahal, tujuan 

pembelajaran seharusnya dapat tercapai dengan maksimal. Jika tujuan tersebut 

tidak terpenuhi, hal ini dapat menurunkan minat belajar siswa dan berdampak 

negatif pada kemampuan belajar mereka (Jatnika et al., 2024).  
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Berdasarkan hasil observasi, langkah yang dapat diambil untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

aktif dan melibatkan siswa secara langsung agar mereka dapat lebih memahami 

konsep dalam pembelajaran IPAS di sekolah. Salah satu cara yang dapat 

diterapkan adalah dengan menggunakan model pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah komponen dari struktur pembelajaran yang 

memiliki cakupan luas, meliputi pendekatan, strategi, metode, serta teknik 

yang digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut (Magdalena et al., 2023) 

Model pembelajaran adalah cara yang diterapkan guru dalam 

menyelenggarakan pembelajaran supaya konsep yang disampaikan dapat 

dipahami dengan baik oleh peserta didik.  

Menurut (Maknun & Kamila, 2022) Model pembelajaran merupakan 

sebuah kerangka konseptual yang menjelaskan langkah-langkah secara teratur 

dalam mengatur pengalaman belajar dengan tujuan mencapai hasil 

pembelajaran yang diinginkan. Selain itu, model pembelajaran berperan 

sebagai panduan bagi guru dan peserta didik dalam merancang serta 

melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran yaitu dengan menggunakan model pembelajaran RADEC. 

Model RADEC (Read, Answers, Discussion, Explain dan Create) adalah 

model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif dan kreatif 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran (Hidayat et al., 2023). Hal ini sejalan 

dengan pengertian Model pembelajaran RADEC menurut (Afila et al., 2024) 
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yang merupakan model pembelajaran yang dapat membantu mendorong 

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan yang dimiliki peserta didik 

dan menguasai konsep pembelajaran yang dipelajari. Model pembelajaran 

RADEC mendorong siswa untuk melakukan berbagai aktivitas selama belajar. 

Ini termasuk membaca, menjawab, berbicara, menjelaskan, mengeksplorasi, 

melakukan penyelidikan, memecahkan masalah, dan membuat karya. 

Dalam model pembelajaran RADEC, terdapat lima langkah pembelajaran 

sesuai dengan nama model pembelajaran itu sendiri yaitu Read yang berarti 

membaca, kemudian Answer ialah menjawab, Discussion yang berarti diskusi, 

selanjutnya ialah Explain (menjelaskan), dan langkah paling akhir ialah Create 

(mencipta). 

Dalam penelitian (Sopandi, 2020) menyebutkan model pembelajaran 

RADEC ini sangat cocok untuk sekolah dasar karena dapat mengembangkan 

kemampuan bernalar kritis, pemecahan masalah, pemahaman konsep, kreatif, 

dan kolaboratif. Ditujukan secara khusus untuk mengatasi beban belajar siswa 

di Indonesia, RADEC menawarkan model pembelajaran yang tepat guna dan 

menyenangkan yang memungkinkan siswa menguasai konsep-konsep sulit 

dalam waktu yang terbatas. Artinya model pembelajaran tersebut menjadi salah 

satu jawaban dan inovasi pembelajaran yang dapat membantu mengatasi 

tantangan-tantangan di atas.  

Oleh sebab itu, peneliti ingin menerapkan Model RADEC (Read, Answers, 

Discussion, Explain dan Create) Pada pelajaran IPAS terutama pada materi 
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magnet di kelas V SDN 104267 Pegajahan dengan tujuan untuk membantu 

siswa dalam memahami konsep dan materi pelajaran yang disampaikan. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model RADEC (Read, 

Answers, Discussion, Explain dan Create) terhadap pemahaman konsep siswa, 

penting dilakukan suatu penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model RADEC (Read, Answers, Discussion, Explain dan 

Create) terhadap pemahaman konsep siswa pada pelajaran IPAS di kelas V 

SDN 104267 Pegajahan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka dapat 

ditentukan identifikasi masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep siswa pada pembelajaran IPAS masih rendah 

berdasarkan nilai UTS, ulangan harian dan UAS yang diperoleh siswa. 

2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru dikarenakan guru masih 

menggunakan model pembelajaran yang konvensional dan kurang inovatif 

dalam mengembangkan suatu model pembelajaran. 

3. Guru masih menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran 

sehingga siswa mudah bosan dan sebagian siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami Pelajaran IPAS terutama pada materi Magnet. 

4. Guru hanya menggunakan buku Pelajaran IPAS sebagai sumber belajar. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

masalah yang ada berdasarkan judul penelitian ini yaitu mengenai “Pengaruh 
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Model RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, And Create) Terhadap 

Pemahaman Konsep Siswa Pada Pelajaran IPAS Pada Materi Magnet Di Kelas 

V SDN 104267 Pegajahan”. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas, maka dapat dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman konsep siswa kelas V SDN 104267 Pegajahan di 

kelas kontrol pada Pelajaran IPAS? 

2. Bagaimana pemahaman konsep siswa pada pelajaran IPAS di kelas V SDN 

104267 Pegajahan pada kelas Eksperimen setelah di terapkan Model 

RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, And Create)? 

3. Apakah Model RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, And Create) 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa pada pelajaran IPAS di 

kelas V SDN 104267 Pegajahan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diambil beberapa tujuan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemahaman konsep siswa kelas V SDN 104267 

Pegajahan di kelas kontrol pada Pelajaran IPAS. 

2. Untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pada pelajaran IPAS di kelas 

V SDN 104267 Pegajahan pada kelas Eksperimen setelah di terapkan 

Model RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, And Create). 
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3. Untuk mengetahui pengaruh Model RADEC (Read, Answer, Discussion, 

Explain, And Create) terhadap pemahaman konsep siswa pada pelajaran 

IPAS di kelas V SDN 104267 Pegajahan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran di 

tingkat SD sehingga mampu memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman konsep siswa dalam mata pelajaran IPAS. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis bagi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

kepala sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran, serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran guna mencapai standar 

pendidikan yang lebih tinggi. 

b. Bagi Guru 

Penggunaan Model RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, And 

Create) dapat menjadi alternatif bagi guru dalam meningkatkan 

pemahaman konsep siswa pada Pelajaran IPAS di sekolah. 
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c. Bagi Siswa 

Penggunaan Model RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, And 

Create) dapat membantu siswa di kelas V SDN 104267 Pegajahan 

meningkatkan pemahaman konsepnya, serta membuat proses 

pembelajaran dikelas menjadi lebih aktif. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan peneliti tentang model pembelajaran 

RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, And Create), serta dapat 

menjadi bekal bagi peneliti sebagai calon guru dimasa mendatang. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi serta 

pengembangan bagi peneliti lain yang meneliti hal yang sama. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Model RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, And Create) 

a. Pengertian Model RADEC  

Model pembelajaran adalah metode yang diterapkan oleh guru dalam 

proses pembelajaran agar konsep yang disampaikan dapat dengan mudah 

dipahami oleh peserta didik (Magdalena et al., 2023). Menurut (Maknun 

& Kamila, 2022) model pembelajaran merupakan kerangka konseptual 

yang menggambarkan tahapan-tahapan sistematis dalam mengatur 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Model RADEC (Read, Answers, Discussion, Explain dan Create) 

merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk 

mengajak peserta didik agar lebih aktif dan kreatif selama proses belajar. 

Dengan model ini, siswa didorong untuk terlibat dalam berbagai kegiatan 

seperti membaca, menjawab pertanyaan, berdiskusi, menjelaskan materi, 

melakukan eksplorasi, menyelidiki, memecahkan masalah, serta 

menghasilkan karya (Hidayat et al., 2023).  

Menurut (Khairiyah et al., 2023) Model pembelajaran RADEC adalah 

sebuah pendekatan pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan 

langkah-langkah yang sesuai dengan setiap huruf dalam nama model 

tersebut, yaitu Read yang berarti membaca, kemudian Answer ialah 
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menjawab, Discuss atau discussion yang berarti diskusi, selanjutnya ialah 

Explain (menjelaskan), dan langkah paling akhir ialah Create (mencipta).  

Model pembelajaran RADEC menurut (Afila et al., 2024) merupakan 

model pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan yang mereka miliki sekaligus menguasai 

konsep pembelajaran yang sedang dipelajari. Sementara itu, menurut 

(Andini & Fitria, 2021) berpendapat bahwa model RADEC adalah salah 

satu model inovatif yang mendorong peserta didik untuk mengasah 

keahlian yang relevan dengan perkembangan zaman serta memastikan 

mereka menguasai materi pembelajaran secara menyeluruh. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa Model RADEC (Read, Answers, Discussion, Explain and Create) 

merupakan pendekatan pembelajaran inovatif yang mendorong siswa agar 

lebih aktif dan kreatif selama proses belajar. Model ini bertujuan 

membantu peserta didik mengembangkan keterampilan yang mereka 

miliki serta menguasai konsep pembelajaran secara mendalam. Dalam 

pelaksanaannya, siswa diharapkan dapat memahami konsep pada tahap 

membaca dan menjawab, bekerja sama serta memecahkan masalah pada 

tahap diskusi dan menjelaskan, serta mampu menghasilkan ide atau karya 

pada tahap mencipta. 
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b. Manfaat Model RADEC  

Model pembelajaran RADEC memiliki berbagai manfaat dalam 

konteks pendidikan di sekolah dasar, antara lain: 

1) Meningkatkan pemahaman materi secara mendalam. 

2) Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. 

3) Meningkatkan hasil belajar siswa. 

4) Mendorong kemandirian belajar dan pemanfaatan lingkungan sekitar 

sebagai sumber belajar. 

5) Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi lainnya (Magfirah, 2024). 

Hal diatas sejalan dengan pendapat menurut (Putri et al., 2024) bahwa 

model RADEC memiliki manfaat sebagai berikut: 

1) Meningkatkan pemahaman siswa melalui pengalaman langsung dan 

keterlibatan aktif siswa. 

2) Meningkatkan hasil belajar dan pencapaian tujuan pembelajaran secara 

efektif. 

3) Meningkatkan keterampilan kolaborasi. 

4) Meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Adapun menurut (Hasibuan et al., 2024), Model RADEC memiliki 

beberapa manfaat yaitu antara lain: 

1) Meningkatkan keterampilan membaca dan pemahaman teks. 

2) Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. 
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3) Mendorong siswa untuk aktif berdiskusi, sehingga memperdalam 

pemahaman materi. 

4) Memfasilitasi siswa dalam menjelaskan konsep, yang memperkuat 

ingatan mereka. 

5) Meningkatkan kreativitas siswa melalui proses penciptaan. 

6) Meningkatkan motivasi belajar siswa dengan pendekatan yang 

interaktif. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran RADEC memiliki berbagai manfaat dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah khususnya sekolah dasar 

yaitu sebagai berikut: 

1) Model RADEC mampu meningkatkan pemahaman siswa melalui 

pengalaman langsung, keterlibatan aktif, serta strategi yang terstruktur, 

sehingga mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif. 

2) Mendorong siswa untuk berpikir kritis, analitis, dan kreatif melalui 

tahapan pembelajaran yang menantang, seperti diskusi dan penciptaan, 

yang relevan dengan pembelajaran abad ke-21. 

3) Memotivasi siswa untuk belajar mandiri dan memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar, memperluas pemahaman mereka 

terhadap materi. 

4) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, dan mengembangkan 

keterampilan sosial, seperti berkolaborasi dan berdiskusi. 
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c. Kelebihan Model RADEC  

Menurut (Nursalim, 2023) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

RADEC memiliki karakteristik yang menjadi kelebihan RADEC sebagai 

salah satu model pembelajaran inovatif antara lain:  

1) Model RADEC merancang kegiatan pembelajaran agar siswa 

termotivasi aktif dalam pembelajaran,  

2) Model RADEC melatih siswa agar bisa belajar mandiri,  

3) Model RADEC dapat mengontekstualkan sesuatu yang diketahui siswa 

dengan materi yang dipelajarinya, 

4) Model pembelajaran ini mampu mengaitkan materi yang dipelajari 

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari,  

5) Model RADEC menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran 

sehingga mendorong aktivitas belajar yang lebih aktif, seperti bertanya, 

berdiskusi, mengemukakan ide, dan menarik kesimpulan dari materi 

yang telah dipelajari,  

6) Model pembelajaran RADEC memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mempelajari materi pelajaran secara lebih mendalam sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai.  

Menurut (Hopipah et al., 2024) yang menyatakan bahwa kelebihan 

model pembelajaran RADEC yaitu:  

1) Guru mampu merancang model pembelajaran yang menarik sehingga 

proses belajar menjadi lebih menyenangkan,  

2) Dapat meningkatkan kinerja berpikir kritis peserta didik,  
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3) Keterampilan peserta didik dalam menganalisis dan membaca 

mengalami peningkatan,  

4) Model ini juga mendukung peningkatan kerja sama antar anggota 

kelompok,  dan  

5) Sintaks  yang  mudah  ditangkap  oleh  pemahaman  seorang  pendidik. 

Menurut (Wahyu Sopandi, 2021) kelebihan model pembelajaran 

RADEC, diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1) Menumbuhkan minat peserta didik dalam kegiatan membaca. 

2) Mengembangkan kemampuan memahami bacaan secara lebih 

mendalam. 

3) Meningkatkan kesiapan mental dan akademik peserta didik sebelum 

mengikuti pembelajaran di kelas. 

4) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi baik 

lisan maupun tulisan.  

5) Melatih keterampilan peserta didik untuk berkolaborasi dalam 

kelompok. 

6) Melatih peserta didik untuk menggunakan pengetahuan yang dimiliki 

dalam merancang ide penyelidikan, menyelesaikan masalah, atau 

membuat proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

7) Membantu guru dalam memberikan bimbingan yang lebih efektif 

kepada peserta didik.  

8) Proses pembelajaran difokuskan pada keterlibatan aktif peserta didik.  
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9) Kegiatan pembelajaran di kelas diarahkan untuk melatih siswa 

mempelajari hal-hal yang memerlukan interaksi sosial dengan orang 

lain.  

10) Sintak atau langkah-langkah pembelajarannya mudah diingat dan 

dipahami. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas mengenai kelebihan 

model RADEC, maka dapat disimpulkan bahwa Model RADEC sangat 

bermanfaat dalam pembelajaran modern karena memberikan pengalaman 

belajar yang aktif, menyenangkan, dan berpusat pada siswa. Model 

RADEC memberikan pendekatan yang komprehensif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran IPAS di 

sekolah. Melalui literasi, diskusi, penjelasan, dan penciptaan, model ini 

memadukan elemen-elemen penting yang membantu siswa membangun 

pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual terhadap konsep-

konsep sains. 

d. Kekurangan Model RADEC  

Kekurangan model pembelajaran RADEC menurut (Hopipah et al., 

2024), di antaranya yaitu:  

1) Membutuhkan bahan bacaan yang memadai sebagai sumber 

pembelajaran mandiri bagi peserta didik,  

2) Hanya cocok diterapkan pada peserta didik yang telah menguasai 

kemampuan dasar dalam membaca. 
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Hal diatas sejalan dengan pendapat (Suriani & Yanti, 2024) bahwa 

kekurangan model RADEC diantaranya yaitu memerlukan  ketersediaan  

bahan  bacaan sebagai sumber  materi  yang  relevan  yang  dibaca  siswa,  

model RADEC ini hanya  bisa  diimplementasikan  pada  siswa yang sudah 

memiliki kemampuan membaca permulaan. Artinya model ini tidak efektif 

apabila diterapkan dikelas rendah. 

Adapun kekurangan Model Pembelajaran RADEC menurut (Andini 

& Fitria, 2021) yaitu Guru perlu merancang proses pembelajaran dengan 

matang, karena keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada peran 

guru itu sendiri. Kompetensi yang dimiliki oleh guru harus terus 

ditingkatkan, mulai dari perencanaan program pembelajaran, evaluasi 

terhadap kemajuan siswa, hingga penguasaan materi yang akan diajarkan. 

Meskipun demikian, dalam proses belajar, guru berperan sebagai 

fasilitator, bukan sebagai pusat utama kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat diambil Kesimpulan 

bahwa kekurangan Model RADEC terletak pada ketersediaan bahan 

bacaan sebagai sumber belajar mandiri peserta didik yang sangat 

diperlukan dapat mendukung penerapan model tersebut, selain itu model 

ini kurang cocok apabila diterapkan dikelas rendah dan peran paling 

penting adalah guru harus benar-benar dalam merencanakan pembelajaran 

agar penerapan model dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

maksimal. 
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e. Langkah-Langkah Model RADEC  

Model pembelajaran RADEC terdiri dari lima langkah pembelajaran 

sesuai dengan nama model pembelajaran itu sendiri. Berikut disajikan 

Langkah-langkah model RADEC menurut (Khairiyah et al., 2023) yaitu 

sebagai berikut: 

1. Read, pada langkah ini siswa dibimbing untuk menggali informasi dari 

bacaan yang telah tersedia. Hal ini memberi pengaruh positif terhadap 

kemampuan membaca pemahaman siswa, sehingga siswa dapat 

menemukan konsep pemahaman untuk dirinya sendiri.  

2. Answer, dalam langkah ini siswa secara mandiri dibimbing untuk dapat 

menjawab pertanyaan yang telah disediakan. Siswa menjawab 

pertanyaan yang telah disediakan dengan menggali informasi dari 

bacaan. 

3. Discussion, pada langkah ini siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi 

mengenai pertanyaan yang telah dijawab pada langkah sebelumnya. 

Siswa yang pada langkah sebelumnya belum dapat memahami materi 

atau belum bisa menjawab pertanyaan diberi kesempatan untuk 

bertanya dan berdiskusi dengan teman sebayanya yang telah 

memahami.  

4. Explain, pada langkah ini siswa diberi kesempatan menjelaskan hasil 

diskusi yang telah didapat pada langkah sebelumnya dan dituntut untuk 

aktif dalam pembelajaran.  
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5. Create, pada langkah ini siswa diajak membuat karya seperti laporan, 

mind mapping, dan lain-lain.  

Langkah-langkah model pembelajaran RADEC Menurut (Sopandi, 

2019:112-113) dalam (Suleman & Wahyu P Kiaymodjo, 2023) adalah 

sebagai berikut :  

1. Tahap Membaca atau Read (R)  

Pada tahap ini, peserta didik diarahkan untuk mencari informasi dari 

berbagai sumber, seperti buku, internet, atau referensi lainnya, sehingga 

mereka memiliki gambaran awal mengenai topik pembelajaran yang akan 

disampaikan oleh guru. Selain itu, guru juga memberikan pertanyaan awal 

sebelum pembelajaran dimulai untuk melatih dan mengasah kemampuan 

berpikir.  

2. Tahap Menjawab atau Answer (A)  

Pada tahap ini peserta didik di minta untuk menjawab pertanyaan 

prapembelajaran, dengan cara ini mereka akan mengetahui pada materi 

apa yang mereka rasakan kesulitan dalam memahami materi tersebut.  

3. Tahap Berdiskusi atau Discussion (D)  

Pada tahap ini, peserta didik akan bekerja sama dalam kelompok untuk 

mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang muncul saat mereka mencari 

materi. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dikumpulkan dan dibahas bersama 

untuk menemukan jawabannya. Guru berperan dalam memberikan 

dorongan agar siswa termotivasi menemukan solusi dari pertanyaan-

pertanyaan tersebut, dan jika memungkinkan, guru dapat memberikan 
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penghargaan kepada kelompok atau individu yang berhasil menjawab 

dengan tepat.  

4. Tahap Menjelaskan atau Explain (E)  

Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi 

mereka di hadapan kelas. Guru mendorong siswa lain untuk aktif 

mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang memaparkan materi. 

Selain itu, guru juga mengamati dan mengoreksi setiap materi yang 

disampaikan agar tidak terjadi kesalahpahaman, sehingga jalannya diskusi 

tetap fokus dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

5. Tahap Mengkreasi atau Create (C)  

Pada tahap ini, guru berperan dalam memberikan inspirasi kepada peserta 

didik agar ilmu yang telah mereka peroleh dapat diterapkan secara positif 

dan memberikan manfaat bagi orang lain. Diharapkan, pengetahuan yang 

dimiliki siswa nantinya mampu melahirkan ide atau karya yang berguna 

bagi banyak orang. Jika peserta didik belum mampu menghasilkan 

gagasan kreatif sendiri, maka mereka dapat mengembangkan ide yang 

telah disediakan oleh guru. 

Adapun sintaks dari model pembelajaran RADEC dalam (Fuziani et 

al., 2021), sebagai berikut:  

1. Read, Peserta didik mencari informasi dari beragam sumber, baik cetak 

seperti buku maupun elektronik seperti internet. Untuk membantu 

siswa memahami informasi yang diperoleh, guru menyediakan 

pertanyaan pra-pembelajaran sebagai panduan. Tahap ini sangat relevan 
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dengan kondisi literasi di Indonesia, di mana siswa diarahkan untuk 

membaca bahan bacaan yang telah dipilih dan disesuaikan oleh guru 

berdasarkan tujuan dan indikator pembelajaran yang telah dirancang.  

2. Answer, peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan pra-mengajar 

berdasarkan pengetahuan yang diperoleh kegiatan Read (Membaca). 

Pertanyaan-pertanyaan pra-pembelajaran disusun dalam bentuk lembar 

kerja (worksheet). Tahapan ini bertujuan agar siswa dapat memahami 

materi terlebih dahulu sebelum pembelajaran di kelas dimulai. Dengan 

begitu, saat proses belajar berlangsung, guru dan siswa dapat lebih 

fokus pada bagian-bagian yang belum dipahami, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih efisien dan terarah. 

3. Discussion, peserta didik belajar dalam kelompok untuk membahas 

jawaban mereka dari pertanyaan pra-mengajar. 

4. Explain, Melaksanakan kegiatan presentasi dengan menyampaikan 

materi ajar yang mencakup seluruh indikator pembelajaran pada aspek 

kognitif yang telah ditetapkan dalam perencanaan pembelajaran.  

5. Create, Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik 

memanfaatkan pengetahuan yang sudah mereka kuasai untuk 

menghasilkan gagasan atau pemikiran kreatif. Pada tahap ini, siswa 

didorong untuk mengekspresikan ide-ide kreatif mereka dengan 

menciptakan suatu karya.  

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang Langkah-langkah model 

pembelajaran RADEC, maka peneliti memilih Langkah-langkah menurut 
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(Sopandi, 2019:112-113) dalam (Suleman & Wahyu P Kiaymodjo, 2023) 

untuk ditindaklanjuti. Dibawah ini disajikan Langkah-langkah model 

RADEC dalam bentuk gambar, yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 1 Langkah-langkah Model RADEC 

Untuk lebih memudahkan dalam memahami gambar diatas, maka 

dibuat Langkah-langkah model RADEC ke dalam bentuk tabel yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Tahap Pembelajaran Model RADEC 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Guru Peserta Didik 

Read atau 

membaca 

(sebelum 

pembelajaran) 

• Memonitor dan 

memotivasi peserta didik 

untuk membaca dan 

mengerjakan tugas. 

• Mengumpulkan 

informasi dari 

berbagai sumber, 

termasuk buku, bahan 

cetak, serta sumber 

elektronik seperti 

internet yang 

disediakan. 

Answer atau 

menjawab 

(sebelum 

pembelajaran) 

• Membekali peserta didik 

dengan pertanyaan-

pertanyaan 

prapembelajaran yang 

sesuai dengan materi 

yang dipelajari pada 

pertemuan yang akan 

datang. 

• Menjawab pertanyaan 

prapembelajaran. 

Read Answer Discussion Explain Create
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Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Guru Peserta Didik 

Discussion atau 

berdiskusi 

• Memberikan motivasi 

kepada peserta didik yang 

berhasil menyelesaikan 

tugas dari LKPD agar 

membantu teman-

temannya yang belum 

memahami materi. 

• Memotivasi peserta didik 

yang yang belum 

menguasai pelajaran 

untuk aktif bertanya 

kepada teman yang lebih 

paham.  

• Mengamati dan 

mengidentifikasi 

kelompok atau individu 

yang telah menguasai 

konsep pembelajaran 

serta yang masih 

memerlukan bantuan. 

• Secara berkelompok 

mendiskusikan 

jawaban atas 

pertanyaan atau tugas 

yang telah dikerjakan. 

Explain atau 

menjelaskan 

• Memastikan bahwa 

penjelasan yang 

disampaikan oleh 

presenter sudah tepat 

secara ilmiah dan dapat 

dipahami oleh seluruh 

peserta didik. 

• Mendorong peserta didik 

lain untuk mengajukan 

pertanyaan, memberikan 

tanggapan, atau 

menambahkan informasi 

terhadap materi yang 

dipresentasikan oleh 

kelompok lain. 

• Perwakilan peserta 

didik menjelaskan 

konsep yang sudah 

dikuasainya di depan 

kelas. 

Create atau 

mencipta 
• Menginspirasi peserta 

didik untuk mencetuskan 

ide-ide kreatif. 

• Membantu peserta didik 

dalam mewujudkan ide 

kreatif mereka, termasuk 

• Membahas ide-ide 

kreatif yang telah 

mereka pikirkan 

secara individu 

bersama anggota 

kelompok. 
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Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Guru Peserta Didik 

menyusun laporan dan 

mempresentasikannya. 

• Guru memberikan ide 

karya yang akan 

diciptakan peserta didik 

melalui Lembar kerja. 

• Berdiskusi mengenai 

langkah-langkah 

untuk mewujudkan 

ide tersebut, termasuk 

menyusun laporan dan 

menyampaikannya.. 

 

2.1.2 Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menerima, menyerap, 

dan mengerti suatu materi atau informasi yang diperoleh melalui berbagai 

pengalaman, baik yang bisa dilihat maupun didengar, kemudian disimpan 

dalam pikiran dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Lestari et 

al., 2024).  

Menurut (Apriansah et al., 2024) pemahaman konsep berarti 

kemampuan siswa untuk menjelaskan suatu hal atau pengetahuan dengan 

pemahaman pribadi, menginterpretasikan, serta menarik kesimpulan dari 

hal tersebut, yang dapat berupa angka, huruf, atau gambar.  

Sementara itu,  (Erina Susanti et al., 2021)  mendefinisikan 

pemahaman konsep sebagai kemampuan dalam menangkap makna materi 

yang dipelajari, sejauh mana siswa mampu menerima dan memahami 

pelajaran yang diberikan guru, serta mengerti apa yang dibaca, dilihat, 

dialami, atau dirasakan melalui hasil penelitian atau observasi langsung. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menerima, menyerap, dan 
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mengerti materi atau informasi melalui proses pembelajaran, serta mampu 

menjelaskan konsep tersebut dengan pemahaman sendiri, 

menginterpretasikan, dan menarik kesimpulan. 

Pemahaman konsep memegang peranan penting dalam proses 

pembelajaran dan menjadi dasar dalam pencapaian hasil belajar. Siswa 

dianggap memahami suatu konsep jika dapat memberikan penjelasan 

secara rinci menggunakan kata-katanya sendiri. 

b. Indikator Pemahaman Konsep 

Menurut (Setya Novanto et al., 2023) terdapat tujuh indikator dari 

aspek pemahaman, diantaranya yaitu: 

1) Menafsirkan, yaitu memberi penafsiran atau makna terhadap informasi 

atau situasi berdasarkan pemahaman siswa.  

2) Mengidentifikasi, yaitu mengenali atau menyebutkan elemen-elemen 

penting yang terkait dengan suatu konsep atau fenomena. 

3) Mencontohkan, yaitu kemampuan untuk memberikan contoh nyata dari 

suatu konsep dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Mengklasifikasi, yaitu kemampuan untuk mengelompokkan benda atau 

konsep ke dalam kategori tertentu berdasarkan sifat atau karakteristik 

yang dimilikinya.   

5) Menyimpulkan, yaitu menarik kesimpulan berdasarkan informasi atau 

data yang ada. Siswa dapat menyatukan informasi yang ada untuk 

membuat generalisasi atau mengambil keputusan berdasarkan 

pemahaman mereka.  
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6) Membandingkan, yakni melihat persamaan dan perbedaan antara dua 

atau lebih konsep atau objek yang relevan. 

7) Menjelaskan, adalah kemampuan untuk memberi penjelasan secara 

rinci mengenai suatu konsep atau fenomena. 

Menurut (Yogi & Anitra, 2021)  menyebutkan bahwa terdapat tujuh 

indikator dari pemahaman konsep, yaitu:  

1) Menginterpretasikan informasi ke dalam bentuk lain;  

2) Memberikan contoh untuk menggambarkan suatu konsep;  

3) Mengklasifikasikan berbagai hal berdasarkan ciri-ciri konsep tersebut;  

4) Meringkas inti atau poin-poin penting dari suatu konsep;  

5) Menarik kesimpulan berdasarkan contoh-contoh yang diberikan;  

6) Membandingkan sebuah konsep dengan konsep lainnya berdasarkan 

kesamaan atau perbedaan; dan  

7) Menjelaskan hubungan sebab-akibat berdasarkan suatu konsep 

Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat menurut (Lestari et al., 

2024) yang didalamnya juga terdapat tujuh  indikator  pemahaman  konsep  

yaitu sebagai berikut: 

1) Menyatakan ulang konsep,  

2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya),  

3) Memberikan  contoh  dan  non-contoh  dari  konsep,   

4) Menyajikan  konsep dalam  berbagai  bentuk  representasi 

5) Mengembangkan  syarat  perlu  atau  syarat  cukup  suatu konsep,    
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6) Menggunakan,   memanfaatkan,   dan   memilih   prosedur   atau   operasi   

tertentu,   

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang indikator pemahaman 

konsep, maka peneliti memilih indikator pemahaman konsep menurut 

(Setya Novanto et al., 2023) untuk ditindaklanjuti sebagai pedoman 

peneliti dalam menyusun instrumen penelitian.  

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep 

Menurut (Zakiah Dewi & Tatang Ibrahim, 2020) pemahaman konsep 

siswa dalam pembelajaran di sekolah dasar dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor Internal 

(1) Motivasi Belajar. Siswa yang kurang termotivasi cenderung tidak 

aktif dalam proses pembelajaran, sehingga pemahaman mereka 

terhadap materi menjadi kurang optimal.  

(2) Rasa Ingin Tahu. Tingkat keingintahuan yang tinggi mendorong 

siswa untuk lebih aktif mencari informasi dan memahami konsep 

pembelajaran.  

2. Faktor Eksternal 

a) Lingkungan Keluarga 

(1) Keterlibatan Orang Tua. Orang tua yang sibuk dan kurang terlibat 

dalam proses belajar anak dapat menyebabkan kurangnya kontrol 

dan dukungan belajar di rumah.  
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(2) Kondisi Ekonomi. Keterbatasan ekonomi dapat mengakibatkan 

kurangnya fasilitas belajar yang memadai, seperti buku dan alat 

peraga, yang penting untuk mendukung pemahaman konsep.  

b) Lingkungan Sekolah 

(1) Kualitas Pengajaran Guru. Guru yang kurang jelas dalam 

menyampaikan materi atau memiliki miskonsepsi terhadap konsep 

pembelajaran dapat menyebabkan siswa salah memahami materi.  

(2) Metode Pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang 

kurang efektif, seperti pembelajaran konvensional tanpa melibatkan 

siswa secara aktif, dapat menghambat pemahaman konsep.  

(3) Media Pembelajaran. Keterbatasan media dan alat peraga dalam 

pembelajaran dapat mengurangi keefektifan penyampaian materi, 

sehingga siswa kesulitan memahami konsep yang diajarkan.  

Memahami faktor-faktor tersebut penting bagi pendidik dan orang 

tua untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, baik di rumah 

maupun di sekolah, guna meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam 

pembelajaran di sekolah. 

2.1.3 Pelajaran IPAS 

a. Pengertian Pelajaran IPAS 

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah mata pelajaran 

yang mengintegrasikan konsep dasar dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Diperkenalkan dalam Kurikulum 

Merdeka, IPAS bertujuan memberikan pemahaman holistik dan 
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interdisipliner kepada siswa mengenai fenomena alam dan sosial serta 

interaksinya (Budianti et al., 2024).  

Hal ini sejalan dengan pendapat (Widya et al., 2023) bahwa IPAS 

merupakan mata pelajaran terpadu yang menggabungkan Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Tujuannya 

adalah untuk membimbing siswa dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, rasional, dan kreatif, serta memberikan pengalaman belajar 

yang meningkatkan pemahaman mereka tentang fenomena alam dan sosial 

di sekitar mereka. 

Menurut (Susilowati, 2023) IPAS adalah ilmu yang mempelajari 

berbagai pengetahuan terkait fenomena alam dan aspek sosial dalam 

masyarakat. Ilmu ini mengkaji makhluk hidup serta benda mati di alam 

semesta beserta interaksinya, sekaligus mempelajari kehidupan manusia 

sebagai individu dan makhluk sosial yang berhubungan dengan 

lingkungannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa IPAS merupakan IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah 

mata pelajaran terpadu yang menggabungkan konsep dasar Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Mata 

pelajaran ini bertujuan untuk memberikan pemahaman holistik dan 

interdisipliner kepada siswa mengenai fenomena alam dan sosial, 

termasuk interaksi antara makhluk hidup, benda mati, dan kehidupan 

manusia sebagai individu maupun makhluk sosial, serta membimbing 
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siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, rasional, dan 

kreatif. 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Pada penelitian ini, peneliti mengangkat judul “Pengaruh Model RADEC 

(Read, Answer, Discussion, Explain, And Create) Terhadap Pemahaman 

Konsep Siswa Pada Pelajaran IPAS Di Kelas V SDN 104267 Pegajahan”. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Apriansah et al., 2024) yang berjudul 

“Pengaruh Pembelajaran RADEC Terhadap Pemahaman Konsep dan 

Kreativitas Siswa Kelas IV pada Materi Transformasi Energi”. Dalam 

penelitiannya ditemukan bahwa (1) model RADEC berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep siswa, (2) terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep antara siswa yang menggunakan model RADEC 

dengan yang menggunakan model pembelajaran konvensional, dan (3) 

model RADEC memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap 

kreativitas siswa.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2024) yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran RADEC terhadap Pemahaman Konsep dan 

Kolaborasi Siswa Kelas V pada Materi Bencana Alam”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran RADEC pada 

materi bencana alam dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

kolaborasi siswa berbeda halnya saat menggunakan model pembelajaran 
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konvensional. Tahapan model RADEC mendorong siswa untuk benar-

benar mencari data, memahami, dan menyajikan hasil kerja kelompok. 

Hasilnya, siswa juga mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan 

lebih bermakna. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Asep Nurhuda et al., 2023) yang berjudul 

“RADEC: Sebuah Alternatif Model Dalam Mengembangkan Pemahaman 

Konsep IPA Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Dalam penelitiannya 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep IPA yang di 

belajarkan menggunakan model RADEC (Read, Answers, Discussion, 

Explain and Create). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode kuasi eksperimen serta desain pretest-posttest. Hasil uji 

posttest pada siswa kelas V yang mempelajari subtema gangguan kesehatan 

pada organ peredaran darah menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal 

ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran RADEC efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V setelah mendapatkan 

perlakuan dari peneliti. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Jatnika et al., 2024) yang berjudul 

“Penerapan model pembelajaran RADEC untuk meningkatkan pemahaman 

konsep pada materi sistem pernapasan manusia Siswa Kelas V SD”. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa pemahaman konsep siswa pada materi 

sistem pernapasan manusia meningkat secara signifikan setelah penerapan 

model pembelajaran RADEC. Hal ini dibuktikan dengan nilai n-gain 

sebesar 0,72, yang masuk dalam kategori tinggi, menunjukkan adanya 
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peningkatan pemahaman konsep yang signifikan setelah menggunakan 

model RADEC pada materi tersebut. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Ratnasari & Sukmawati, 2023) yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran RADEC terhadap Perubahan 

Penguasaan Konsep Siswa Sekolah Dasar Materi Siklus Air”. Berdasarkan 

hasil penelitian, skor mean pre test dan post test penguasaan konsep dengan 

menggunakan model RADEC mencapai skor 62 untuk pre test dan 79 untuk 

post test. Sedangkan, menggunakan model konvensional mencapai skor 66 

untuk pretest dan 77 untuk post test. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan model RADEC membuat perubahan yang signifikan pada 

penguasaan konsep siswa. 

Berdasarkan penelitian yang relevan diatas dapat dilihat persamaan 

dan perbedaan dalam penelitian yang dilakukan, yaitu pada penelitian 

pertama sampai peneliti kelima, persamaan terletak pada model yang 

digunakan yaitu model RADEC dan pada penelitian ketiga dan keempat 

sama-sama meneliti tentang pemahaman konsep siswa. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada masalah yang akan diteliti atau variabel y-nya, 

terdapat peneliti yang menggunakan 2 variabel y (masalah) yang di teliti 

dalam penelitiannya dan mengarah pada materi yang lebih spesifik pada 

judulnya seperti Transformasi Energi, bencana alam, siklus air dan sistem 

pernapasan pada manusia. Namun perbedaan tersebut tidak menjadi 

hambatan dalam penelitian. Dalam penerapannya Model RADEC (Read, 

Answer, Discussion, Explain, And Create) mampu memberikan pengaruh 
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positif terhadap pemahaman konsep siswa pada Pelajaran IPAS di sekolah 

dasar.  

2.3 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada bulan Oktober 

2024 di SDN 104267 Pegajahan, ditemukan beberapa permasalahan yang 

terjadi di kelas V khususnya di kelas VB yaitu pemahaman konsep siswa pada 

Pelajaran IPAS yang masih rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai hasil 

Ujian Tengah Semester (UTS), Ulangan harian dan Ujian Akhir Semester 

Ganjil (UAS) siswa. Pada mata pelajaran IPAS, Kriteria ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan disekolah tersebut adalah 72. Pada nilai UTS dan 

Ulangan harian yang diperoleh siswa, ditunjukkan sebanyak 13 orang siswa 

dari 25 siswa yang tidak mencapai nilai ketuntasan KKM. Dan pada nilai UAS 

mengalami penurunan yaitu dari 25 siswa hanya 4 orang siswa yang tuntas dan 

21 siswa lainnya tidak tuntas. Hal ini disebabkan oleh siswa kurang memahami 

materi pembelajaran, karena guru cenderung mengarahkan kemampuan siswa 

untuk menghafal saja, siswa jarang melakukan diskusi kelompok, guru masih 

menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran sehingga siswa 

mudah bosan dan sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

pelajaran.  

Dalam kegiatan pembelajaran, Proses pembelajaran masih berpusat pada 

guru dikarenakan guru hanya menggunakan buku Pelajaran sebagai sumber 

belajar sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

guru juga masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional dan 
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kurang inovatif sehingga pemahaman konsep yang diperoleh siswa masih 

rendah, terutama pada pembelajaran IPAS. Untuk itu diperlukan solusi yang 

tepat untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V pada Pelajaran 

IPAS di SDN 104267 Pegajahan. 

Salah satu solusi yang bisa di terapkan yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran yang inovatif dan berfokus pada siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model RADEC (Read, Answer, 

Discussion, Explain, And Create) sebagai alternatif pemecahan masalah 

tersebut. Penggunaan RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, And 

Create) ini diharapkan mampu memberikan pengaruh terhadap pemahaman 

konsep siswa pada pelajaran IPAS di kelas V SDN 104267 Pegajahan. Berikut 

disajikan kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu: 

Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual 

PENGARUH MODEL RADEC (READ, ANSWER, 
DISCUSSION, EXPLAIN, AND CREATE) 

TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP SISWA 
PADA PELAJARAN IPAS DI KELAS V SDN 104267 

PEGAJAHAN

Variabel x

Model Radec (Read, 
Answer, Discussion, 
Explain, And Create)

Variabel y

Pemahaman Konsep
Siswa

Penggunaan Model Radec 
(Read, Answer, Discussion, 

Explain, And Create) diharapkan 
dapat berpengaruh terhadap 

Pemahaman Konsep Siswa Pada 
Pelajaran IPAS di Kelas V SDN 

104267 Pegajahan
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis adalah hasil dugaan sementara dari hasil penelitian terhadap 

permasalahan yang diteliti sehingga masih perlu dibuktikan melalui pengujian 

sementara. Adapun Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ha  : Terdapat pengaruh Model RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, 

And Create) terhadap pemahaman konsep siswa pada pelajaran IPAS di 

kelas V SDN 104267 Pegajahan. 

H0  : Tidak terdapat pengaruh Model RADEC (Read, Answer, Discussion, 

Explain, And Create) terhadap pemahaman konsep siswa pada pelajaran 

IPAS di kelas V SDN 104267 Pegajahan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif ialah suatu pendekatan penelitian yang menggunakan data berupa 

angka atau variabel numerik untuk menjelaskan, menganalisis, dan memahami 

fenomena atau masalah yang sedang diteliti. pendekatan ini melibatkan proses 

pengumpulan data statistik, analisis statistik, dan interpretasi hasil secara 

matematis (Karimuddin, 2022). Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian 

kuantitatif karena data yang dikumpulkan berbentuk angka, dan analisisnya 

menggunakan metode statistik untuk mengkaji populasi atau sampel tertentu. 

Data diperoleh melalui instrumen penelitian, kemudian dianalisis secara 

kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

eksperimen. Penelitian dengan metode eksperimen ini dirancang untuk 

menentukan apakah terdapat dampak dari suatu variabel yang dilakukan pada 

subjek penelitian. Penelitian ini melibatkan dua kelas, dengan 1 kelas yang 

berperan menjadi kelas kontrol dan 1 kelas lainnya berperan menjadi kelas 

eksperimen. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 104267 Pegajahan yang berlokasi di 

Dusun Harapan IA desa Pegajahan, Kecamatan Pegajahan, Kabupaten 

Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Sekolah ini dipilih dikarenakan 

permasalahan yang peneliti ambil sesuai dengan yang akan diteliti pada siswa 

kelas V. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari - April 2025. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. 1 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian 

No. 
Jenis 

Kegiatan 

Bulan (2024-2025) 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 

1 
Observasi 

Awal 

        

2 
Pengajuan 

Judul 

        

3 
ACC judul  

proposal 

        

4 
Penyusunan 

proposal 

        

5 
Bimbingan 

proposal 

        

6 
Seminar 

Proposal 

        

7 Riset         

8 
Penyusunan 

Skripsi 

        

9 
Bimbingan 

Skripsi 

        

10 
Sidang 

Meja Hijau 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut (Nur Fadilah et al., 2023) Populasi adalah keseluruhan elemen 

dalam suatu penelitian yang meliputi objek dan subjek dengan ciri khas 

tertentu. Pada dasarnya, populasi mencakup semua anggota suatu kelompok, 

seperti manusia, hewan, peristiwa, atau benda yang berada dalam suatu area 

tertentu dan menjadi fokus kesimpulan dari penelitian. Contoh populasi bisa 

berupa guru, siswa, kurikulum, fasilitas, lembaga sekolah, maupun hubungan 

antara sekolah dan masyarakat. Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud 

adalah seluruh siswa kelas V di SDN 104267 Pegajahan, yang jumlahnya 

sebanyak 54 siswa. 

Tabel 3. 2 Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah 

V-A 29 

V-B 25 

Total 54 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel dapat diartikan sebagai sebagian dari populasi yang digunakan 

sebagai sumber data utama dalam sebuah penelitian. Dengan kata lain, sampel 

merupakan bagian dari populasi yang mewakili keseluruhan populasi 

tersebut. Pada penelitian ini, peneliti mengambil seluruh anggota populasi 

sebagai sampel penelitian yaitu pada siswa kelas V-A dan V-B yang berjumlah 

54 Siswa. Peneliti mengambil dua kelas yaitu sebagai kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol dimana siswa kelas V-B sebagai kelas eksperimen dan siswa 

kelas V-A sebagai kelas Kontrol. 

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah 

Kelas Eksperimen (Kelas V-B) 25 Orang 

Kelas Kontrol (Kelas V-A) 29 Orang 

TOTAL 54 Orang 
 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel penelitian adalah atribut, sifat, atau nilai dari individu, objek, 

organisasi, atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu dan ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan dianalisis. Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis 

variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 

1. Variabel Bebas (variabel independent), yaitu variabel yang memengaruhi 

atau menjadi penyebab perubahan pada variabel terikat. Adapun variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah Model RADEC (Read, Answer, 

Discussion, Explain, And Create) (X).  

2. Variabel terikat (variabel dependen) yaitu variabel yang dipengaruhi atau 

merupakan akibat dari variabel bebas. Adapun variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Pemahaman Konsep (Y) 

Definisi operasional variabel adalah batasan dan metode pengukuran 

yang digunakan untuk mengidentifikasi variabel dalam penelitian agar 

mendapatkan arti yang jelas dan spesifik. Definisi operasional yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Model RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, And Create) (X) 

Model RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, And Create) adalah 

sebuah pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa agar lebih aktif 

dan kreatif selama proses belajar. Model ini bertujuan membantu siswa 

mengembangkan keterampilan yang dimilikinya serta menguasai konsep 

yang diajarkan. Dengan model RADEC, peserta didik diberikan peluang 

untuk berpikir kritis, meningkatkan kemampuan analisis dan membaca, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. 

2. Pemahaman Konsep siswa (Y) 

Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menerima, mencerna, dan 

memahami materi atau informasi yang diperoleh selama proses 

pembelajaran. Selain itu, kemampuan ini juga meliputi menjelaskan suatu 

ide atau konsep dengan pemahaman sendiri serta menginterpretasikan dan 

menarik kesimpulan dari informasi tersebut.  

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen secara bahasa diartikan sebagai alat yang dipakai untuk 

mengerjakan sesuatu. Menurut (Marinu Waruwu, 2023) Instrumen adalah alat 

yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Data yang diperoleh 

melalui instrumen tersebut nantinya akan dideskripsikan, dilampirkan, atau 

digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Adapun 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes. 
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3.5.1 Tes 

Tes adalah instrumen pengumpulan data yang dipakai untuk 

mengukur peningkatan kemampuan serta hasil belajar peserta didik. Dalam 

penelitian ini, tes digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep 

siswa pada pembelajaran IPAS sebelum, selama, dan setelah diterapkan 

model pembelajaran RADEC. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa soal Pilihan Berganda tentang Magnet pada Pelajaran IPAS dikelas 

V yaitu sebanyak 30 Soal yang digunakan sebagai soal pretest dan posttest 

pada penelitian. Soal tersebut dibuat berdasarkan level kognitif C1-C6 pada 

Taksonomi Bloom. Berikut ini merupakan kisi-kisi instrumen soal yang 

digunakan dalam penelitian yaitu: 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Mata Pelajaran : IPAS  

Kelas : V SD 

Topik : "Apa dan Untuk Apa Magnet Diciptakan" 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Mengidentifikasi • Menentukan benda-benda 

yang dapat ditarik magnet 

• Mengidentifikasi jenis-jenis 

magnet 

• mengidentifikasi sifat-sifat 

magnet 

• Mengidentifikasi medan 

magnet pada bumi 

• Mengidentifikasi faktor yang 

mempengaruhi kekuatan 

magnet 

C1 1, 4, 

17, 18, 

25, 27 

Menjelaskan • Menjelaskan pengertian 

magnet 

C2 2, 8, 

13, 19 
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Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Indikator Soal 
Level 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

• Menjelaskan cara magnet 

bekerja, dan  

• Menjelaskan fungsi magnet 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Menyimpulkan • Menyimpulkan manfaat 

magnet dalam kehidupan 

sehari-hari 

• Menyimpulkan hubungan 

antara kutub magnet dengan 

arah gerakan jarum kompas. 

C4 5, 11, 

20, 23, 

29 

Membandingkan • Membandingkan antara 

magnet alam dan magnet 

buatan. 

• Membandingkan kekuatan 

dua magnet atau perbedaan 

benda yang ditarik magnet 

C6 3, 7, 

15, 30 

Mengklasifikasikan • Mengklasifikasi benda yang 

dapat ditarik atau tidak 

ditarik oleh magnet 

• Mengklasifikasikan jenis-

jenis magnet berdasarkan 

penggunaannya. 

C3 6, 9, 

16, 21 

Mencontohkan • Memberikan contoh 

penggunaan magnet dalam 

kehidupan sehari-hari 

C2 10, 24, 

28 

Menafsirkan • Menafsirkan hasil 

eksperimen atau penggunaan 

magnet berdasarkan 

pengamatan 

• Menafsirkan pengaruh 

medan magnet terhadap 

benda-benda logam. 

C6 12, 14, 

22, 26 

 

Rumus :  

𝑵 =
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒃𝒖𝒕𝒊𝒓 𝒔𝒐𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎 
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Tes dalam penelitian ini diuji coba terlebih dahulu sebelum digunakan 

dalam penelitian sesungguhnya. Butir soal akan diuji coba kepada siswa 

kelas VI yang dianggap memiliki kemampuan sebanding/lebih dengan 

siswa yang menjadi fokus penelitian. Adapun uji coba instrumen dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan yaitu: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk mengevaluasi 

ketepatan dan kesesuaian suatu alat ukur dalam mengukur hal yang 

memang seharusnya diukur (Rosita et al., 2021). Uji validitas dilakukan 

untuk mengetahui tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi SPSS untuk membantunya 

dalam melihat valid tidaknya butir soal yang diuji cobakan. Berikut adalah 

langkah-langkah untuk menghitung uji validitas menggunakan SPSS: 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS 

Langkah 2: Buat data pada Variable View 

Langkah 3: Masukkan data pada Data View 

Langkah 4: Klik Analyze → Correlate → Bivariate → pindahkan semua 

soal dan total ke kolom Variables → Pada Correlation Coefficients, pilih 

Pearson dan klik bagian test of significance → pilih yang two-taailed → 

Klik Ok. 

Kriteria dalam melakukan Uji Validitas instrumen yaitu: 

• Apabila nilai sig < alpha (0,05), maka Sebuah butir soal pada 

instrumen penelitian dikatakan valid. 
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• Apabila nilai sig > alpha (0,05), maka butir soal dinyatakan tidak 

valid dan tidak bisa digunakan dalam penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada instrumen penelitian merupakan pengujian yang 

bertujuan untuk memastikan apakah alat ukur yang digunakan dalam 

pengumpulan data tersebut konsisten dan dapat dipercaya hasilnya (Kurnia 

Dewi et al., 2020). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi 

SPSS untuk membantunya dalam melihat reliabel atau tidak sebuah butir 

soal. Berikut Langkah-langkah uji reliabitas menggunakan SPSS, yaitu: 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS 

Langkah 2: Buat data pada Variable View 

Langkah 3: Masukkan data pada Data View 

Langkah 4: Klik Analyze → klik scale → klik reliability analysis → 

pindahkan semua soal dan total ke kolom items → klik Ok. 

Kriterian dalam melakukan Uji Reliabilitas, yaitu: 

• Apabila nilai sig > alpha (0,05), maka sebuah instrumen penelitian 

dikatakan reliabel  

• sebaliknya apabila nilai sig < alpha (0,05), maka instrumen dikatakan 

tidak reliabel. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses pengolahan data dalam penelitian 

kuantitatif yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk pengambilan kesimpulan. 
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Uji yang digunakan untuk menganalisis data mencakup dua macam uji yaitu 

uji prasyarat analisis dan uji hipotesis.  

3.6.1 Uji Prasyarat Analisis 

Dalam uji prasyarat analisis, terdapat dua uji yaitu uji normalitas dan 

homogenitas. Adapun data yang diuji adalah data hasil pretest dari kelas 

Eksperimen dan kelas kontrol. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu pengujian tentang kenormalan data. Uji 

normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 

berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal (Sari & Perwita 

Sari, 2022). Untuk memudahkan perhitungan, peneliti menggunakan SPSS 

untuk melakukan uji normalitas data. Berikut Langkah-langkah dalam 

menghitung uji normalitas dalam SPSS yaitu: 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS 

Langkah 2: Buat data pada Variable View 

Langkah 3: Masukkan data pada Data View 

Langkah 4: Klik Analyze → klik desciptive statistics → klik explore → 

Pemahaman konsep letakkan di kolom dependent list dan kelas letak di 

factor list → beri centang pada bagian normality plots with test → Klik 

continue → klik Ok. 

Kriterian dalam melakukan Uji Reliabilitas, yaitu: 

• Apabila nilai sig > alpha (0,05), maka suatu data penelitian dapat 

dikatakan normal. 
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• Apabila nilai sig < alpha (0,05) maka data dikatakan tidak normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah prosedur uji statistik yang menunjukkan 

bahwa dua atau lebih varian atau kelompok sampel data yang diambil dari 

populasi memiliki varian yang sama (Sianturi, 2022). Untuk memudahkan 

perhitungan, peneliti menggunakan SPSS untuk melakukan uji normalitas 

data. Berikut Langkah-langkah dalam menghitung uji homogenitas dalam 

SPSS yaitu: 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS 

Langkah 2: Buat data pada Variable View 

Langkah 3: Masukkan data pada Data View 

Langkah 4: Klik compare means → klik one-way ANOVA → Pemahaman 

konsep letakkan di kolom dependent list dan kelas letak di factor list → 

klik options, beri centang pada bagian descriptive dan homogeneity of 

variance test → Klik continue → klik Ok. 

Kriteria dalam melakukan uji Homogenitas yaitu: 

• Apabila nilai sig < alpha (0,05), maka dikatakan bahwa varians dari 

dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak 

homogen) 

• Apabila nilai sig > alpha (0,05), maka varians dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah sama (homogen). 
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3.6.2 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan bagian dari statistik yang dipakai untuk 

mengevaluasi kebenaran suatu pernyataan secara ilmiah. Melalui uji ini, 

peneliti dapat menentukan apakah pernyataan tersebut dapat diterima atau 

harus ditolak berdasarkan data yang ada. Dengan demikian, uji hipotesis 

membantu peneliti dalam mengambil keputusan terkait hipotesis yang 

diajukan (Gangga Anuraga & Muhammad Athoillah, 2021). Data yang diuji 

adalah data hasil Posttest dari kelas Eksperimen dan kelas kontrol. Dalam uji 

hipotesis terdapat H0 dan Ha sebagai dugaan sementara dalam penelitian yang 

akan diuji kebenarannya melalui uji hipotesis berdasarkan data ada. Berikut 

Langkah-langkah dalam menghitung uji hipotesis dengan menggunakan 

SPSS, yaitu: 

Langkah 1: Aktifkan program SPSS 

Langkah 2: Buat data pada Variable View 

Langkah 3: Masukkan data pada Data View 

Langkah 4: Klik compare means → klik Independent Sample T-Test → 

Pemahaman konsep letakkan di kolom test variables dan kelas letak di 

grouping variable → klik Define groups lalu pada group 1 beri angka 1 dan 

group 2 beri angka 2 → Klik continue → klik Ok. 

Kriteria dalam melakukan uji Hipotesis yaitu: 

• Apabila nilai sig < alpha (0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

• Apabila nilai sig > alpha (0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN 104267 Pegajahan. Penelitian ini 

dilakukan dengan melibatkan dua kelas yaitu kelas V-B sebagai kelas 

eksperimen dan kelas V-A sebagai kelas kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat ada tidaknya pengaruh model RADEC terhadap pemahaman konsep 

siswa pada pelajaran IPAS di kelas V. Data penelitian ini dikumpulkan 

menggunakan Tes berupa soal pilihan berganda yang akan digunakan sebelum 

diberikan perlakuan (Pretest) dan setelah diberi perlakuan (Posttest).  

Sebelum dilakukannya penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

coba soal kepada siswa kelas VI yang dianggap memiliki kemampuan 

sebanding/lebih dengan siswa yang menjadi fokus penelitian. Adapun uji coba 

instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Validitas 

dan uji Reliabilitas.  Setelah butir soal dinyatakan valid dan reliabel, kemudian 

peneliti memberikan soal Pretest kepada siswa kelas eksperimen dan kontrol. 

Setelah didapatkan hasilnya, peneliti memberikan perlakuan dengan 

menggunakan model RADEC pada kelas eksperimen (V-B) dan menggunakan 

model konvensional (ceramah) pada kelas kontrol (V-A). Setelah mendapatkan 

perlakukan, maka diakhir pembelajaran, diberikan soal Posttest pada siswa 

kelas Eksperimen dan kelas Kontrol untuk melihat sejauh mana pemahaman 

siswa dalam memahami pelajaran yang telah diberikan. 
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1. Uji Validitas 

Peneliti melakukan uji coba soal sebanyak 30 soal pilihan berganda 

pada siswa kelas VI. Setelah dilaksanakannya uji coba, peneliti menguji 

validitas terhadap soal yang telah dikerjakan siswa. Berikut adalah hasil uji 

validitas instrumen soal dengan menggunakan SPSS, yaitu: 

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Butir 

Soal 

Pearson 

Correlation 

Sig. (2- 

tailed) 

Taraf 

Signifikan Keterangan 

1 0,382 0,028 0,05 Valid 

2 0,257 0,148 0,05 Tidak Valid 

3 0,417 0,016 0,05 Valid 

4 0,404 0,02 0,05 Valid 

5 0,443 0,01 0,05 Valid 

6 0,519 0,002 0,05 Valid 

7 0,323 0,067 0,05 Tidak Valid 

8 0,328 0,062 0,05 Tidak Valid 

9 0,52 0,002 0,05 Valid 

10 0,508 0,003 0,05 Valid 

11 0,095 0,599 0,05 Tidak Valid 

12 0,394 0,023 0,05 Valid 

13 0,379 0,03 0,05 Valid 

14 -0,027 0,881 0,05 Tidak Valid 

15 0,39 0,025 0,05 Valid 

16 0,407 0,019 0,05 Valid 

17 0,39 0,025 0,05 Valid 

18 0,417 0,016 0,05 Valid 

19 0,011 0,951 0,05 Tidak Valid 

20 0,39 0,025 0,05 Valid 

21 0,363 0,038 0,05 Valid 

22 0,146 0,416 0,05 Tidak Valid 

23 0,417 0,016 0,05 Valid 

24 0,434 0,012 0,05 Valid 

25 0,282 0,112 0,05 Tidak Valid 

26 0,416 0,016 0,05 Valid 
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Butir 

Soal 

Pearson 

Correlation 

Sig. (2- 

tailed) 

Taraf 

Signifikan Keterangan 

27 0,394 0,027 0,05 Valid 

28 0,06 0,739 0,05 Tidak Valid 

29 0,025 0,378 0,05 Tidak Valid 

30 0,892 0,03 0,05 Valid 

Berdasarkan data tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil uji validitas 

dari 30 butir soal yang telah diuji kepada siswa kelas VI terdapat 20 soal 

yang dinyatakan valid yaitu pada soal nomor 1, 3, 4, 5, 6, 9, 10, 12, 13, 15, 

16, 17, 18, 20, 21, 23, 24, 26, 27, 30. Sedangkan 10 soal lainnya dinyatakan 

tidak valid yaitu pada soal nomor 2, 7, 8, 11, 14, 19, 22, 25, 28, 29. Sehingga, 

20 butir soal yang sudah dinyatakan valid dapat digunakan untuk penelitian. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

SPSS, instrumen yang baik akan tetap konsisten jika dilakukan pengulangan 

dalam pengujian. Adapun hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.703 30 
 

Berdasarkan data tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil uji 

reliabilitas pada tes yang telah digunakan mendapatkan nilai 0,703 pada 

bagian Cronbach's Alpha, dengan total butir soal sebanyak 30 butir soal. 

Maka nilai tersebut tergolong dalam kategori tinggi. Sehingga, dapat 
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dikatakan bahwa instrumen tes tersebut dinyatakan reliabel, dapat dipercaya 

serta dapat diuji secara berulang. 

4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian 

1. Deskripsi Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Deskripsi data nilai pretest kelas eksperimen (V-B) dalam Penelitian ini 

dapat dilihat dalam tabel dan diagram dibawah ini yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4. 3 Data Kelompok Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

No. Interval Nilai Frekuensi  Persentase (%) 

1 15-25 1 4% 

2 30-40 2 8% 

3 45-55 9 36% 

4 60-70 5 20% 

5 75-85 8 32% 

Jumlah 25 100% 
 

 

Gambar 4. 1 Diagram Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Berdasarkan data kelompok dan diagram batang dari nilai pretest kelas 

eksperimen diatas, dapat diketahui bahwa persentase nilai yang diperoleh 

dari 25 siswa, yaitu hanya 8 siswa (32%) yang dinyatakan tuntas dan 17 

siswa lainnya (68%) dinyatakan tidak tuntas karena tidak mencapai KKM 

4%
8%

36%

20%

32%

0%

10%

20%

30%

40%

15-25 30-40 45-55 60-70 75-85

P
er

se
n
ta

se
 (

%
)

Kelas Eksperimen

Pretest



53 

 

 

 

yang telah ditetapkan yaitu 72.  Persentase nilai pretest pada interval nilai 

15-25 yaitu sebesar 4%, pada interval nilai 30-40 yaitu sebesar 8%, pada 

interval 45-55 sebesar 36%, selanjutnya pada interval 60-70 sebesar 20%, 

serta pada interval nilai 75-85 yaitu sebesar 32%.  

 

2. Deskripsi Data Nilai Pretest Kelas Kontrol 

Deskripsi data nilai pretest kelas Kontrol (V-A) dalam Penelitian ini 

dapat dilihat dalam tabel dan diagram dibawah ini yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4. 4 Data Kelompok Nilai Pretest Kelas Kontrol 

No. Interval Nilai Frekuensi  Persentase (%) 

1 30-40 3 10% 

2 45-55 7 24% 

3 60-70 8 28% 

4 75-85 11 38% 

Jumlah 29 100% 
 

 

Gambar 4. 2 Diagram Nilai Pretest Kelas Kontrol 

Berdasarkan data kelompok dan diagram batang dari nilai pretest 

kelas kontrol diatas, dapat diketahui bahwa persentase nilai yang diperoleh 

dari 29 siswa, yaitu hanya 11 siswa (38%) yang dinyatakan tuntas dan 18 
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siswa lainnya (62%) dinyatakan tidak tuntas karena tidak mencapai KKM 

yang telah ditetapkan yaitu 72.  Persentase nilai pretest pada interval nilai 

30-40 yaitu sebesar 10%, pada interval 45-55 sebesar 24%, selanjutnya pada 

interval 60-70 sebesar 28%, serta pada interval nilai 75-85 yaitu sebesar 3%. 

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data 

1. Uji Normalitas 

Berikut adalah hasil uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan menggunakan SPSS, yaitu: 

Tabel 4. 5 Uji Normalitas 

 

Berdasarkan data tabel diatas, ditunjukkan bahwa terdapat 2 tipe 

pengujian yaitu Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Hasil yang 

diperoleh pada Nilai sig dari 2 pengujian tersebut semuanya lebih besar dari 

nilai Alpha yaitu 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 

dihasilkan dinyatakan berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Setelah data diuji dan menghasilkan data yang normal, maka 

selanjutnya dilakukan uji Homogenitas untuk mengetahui apakah beberapa 

varian populasi dinyatakan sama atau tidak. Berikut adalah hasil uji 
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Homogenitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan SPSS, yaitu: 

Tabel 4. 6 Uji Homogenitas 

 

Dari hasil uji homogenitas pada tabel diatas, diperoleh bahwa nilai sig 

yaitu sebesar 0,798 > 0,05 hal tersebut menunjukkan bahwa kedua 

kelompok data kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varian yang 

sama atau homogen. 

4.1.3 Deskripsi Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

1. Deskripsi Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Deskripsi data nilai posttest kelas eksperimen (V-B) dalam Penelitian 

ini dapat dilihat dalam tabel dan diagram dibawah ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Data Kelompok Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

No. Interval Nilai Frekuensi  Persentase (%) 

1 30-40 1 4% 

2 45-55 0 0% 

3 60-70 8 32% 

4 75-85 12 48% 

5 90-100 4 16% 

Jumlah 25 100% 
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Gambar 4. 3 Diagram Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Berdasarkan data kelompok dan diagram batang diatas, dapat 

diketahui bahwa pada data Posstest kelas eksperimen mengalami 

peningkatan setelah diterapkannya model RADEC. Persentase nilai yang 

diperoleh dari 25 siswa, yaitu sebanyak 16 siswa (64%) yang dinyatakan 

tuntas dan 9 siswa lainnya (36%) dinyatakan tidak tuntas karena tidak 

mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 72. Persentase nilai posttest 

pada interval nilai 30-40 yaitu sebesar 4%, pada interval nilai 45-55 yaitu 

sebesar 0%, pada interval 60-70 sebesar 32%, selanjutnya pada interval nilai 

75-85 sebesar 48%, serta pada interval nilai 90-100  yaitu sebesar 16%. 

 

2. Deskripsi Data Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Deskripsi data nilai posttest kelas Kontrol (V-A) dalam Penelitian ini 

dapat dilihat dalam tabel dan diagram sebagai berikut : 
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Tabel 4. 8 Data Kelompok Nilai Posttest Kelas Kontrol 

No. 
Interval 

Nilai 
Frekuensi  Persentase (%) 

1 30-40 1 4% 

2 45-55 7 24% 

3 60-70 7 24% 

4 75-85 11 38% 

5 90-100 3 10% 

Jumlah 29 100% 
 

 

Gambar 4. 4 Diagram Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Berdasarkan data kelompok dan diagram batang diatas, dapat 

diketahui bahwa pada data Posstest kelas kontrol mengalami peningkatan 

yang tidak terlalu mencolok dan masih belum mencapai nilai ketuntasan.  

Persentase nilai yang diperoleh dari 29 siswa, yaitu sebanyak 14 siswa 

(48%) yang dinyatakan tuntas dan 15 siswa lainnya (52%) dinyatakan tidak 

tuntas karena tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 72. 

Persentase nilai posttest pada interval nilai 30-40 yaitu sebesar 4%, pada 

interval nilai 45-55 yaitu sebesar 24%, pada interval 60-70 sebesar 24%, 

selanjutnya pada interval nilai 75-85 sebesar 38%, serta pada interval nilai 

90-100  yaitu sebesar 10%. 
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4.1.4 Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran atas suatu 

pertanyaan secara statistik serta menarik kesimpulan akan diterima atau 

ditolaknya pernyataan tersebut. Uji hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan Uji T (Independent-samples T test) dengan menggunakan 

SPSS. Pengujian Hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata 

antara kelas eksperimen dan kontrol. Adapun hasil uji hipotesis yang telah 

diperoleh ialah sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, dapat dilihat pada tabel 

Independent samples test terdapat bahwa nilai sig (2-tailed) adalah 0.041 

dan 0,038 yang Dimana lebih kecil daripada  0,05,  maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan nilai posttest yang diperoleh 

dari kelompok data kelas eksperimen dan kelas kontrol terbukti bahwa 
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terdapat Pengaruh dari Model RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, 

And Create) terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada Pelajaran IPAS di 

Kelas V SDN 104267 Pegajahan. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Pemahaman Konsep Siswa Kelas V SDN 104267 Pegajahan di Kelas 

Kontrol Pada Pelajaran IPAS 

Dibawah ini disajikan hasil deskripsi statistik dari nilai pretest dan 

posttest kelas kontrol, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 10 Deskripsi Statistik Kelas Kontrol 

 

Data diatas menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa di kelas 

kontrol memperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 63,97 dan meningkat 

menjadi 68,10 pada posttest. Meskipun terjadi peningkatan, nilai rata-rata 

postest tersebut masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan yaitu 72. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

konvensional yang digunakan di kelas kontrol belum secara maksimal 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pelajaran IPAS terkhusus pada 

materi magnet. 

Menurut (Apriansah et al., 2024) pembelajaran konvensional 

cenderung berpusat pada guru sehingga kurang memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengeksplorasi ide, bertanya, dan memecahkan masalah secara 
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mandiri. Akibatnya, pemahaman konsep maupun kreativitas yang dimiliki 

siswa tidak berkembang secara optimal, sebagaimana terlihat pada hasil 

belajar siswa kelas kontrol dalam penelitian ini yang masih banyak belum 

mencapai nilai ketuntasan. Oleh sebab itu, diperlukannya penggunaan model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa serta efektivitas pembelajaran IPAS. 

 

4.2.2 Pemahaman Konsep Siswa Pada Pelajaran IPAS di kelas V SDN 

104267 Pegajahan Pada Kelas Eksperimen Setelah di terapkan Model 

RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, And Create) 

Dibawah ini disajikan hasil deskripsi statistik dari nilai pretest dan 

posttest kelas Eksperimen, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 11 Deskripsi Statistik Kelas Eksperimen 

 

Data diatas menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa di kelas 

eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya 

model RADEC. Rata-rata nilai pretest siswa adalah 59,2 dan meningkat 

menjadi 76 pada postest.  

Peningkatan ini dapat diketahui bahwa model RADEC efektif dalam 

membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman konsepnya pada pelajaran 

IPAS terkhusus pada materi magnet melalui tahapan-tahapan yang terdapat 
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dalam model itu sendiri. Melalui model ini, siswa dapat memahami konsep 

secara mandiri dan mendalam melalui tahap membaca dan menjawab, mampu 

berkolaborasi dan memecahkan masalah dalam tahap diskusi dan 

menjelaskan, hingga dapat menghasilkan suatu ide/karya pada tahap 

mencipta. 

Dalam penelitian (Sopandi, 2020) menyebutkan model pembelajaran 

RADEC ini terbukti sangat cocok untuk sekolah dasar karena dapat 

mengembangkan kemampuan bernalar kritis, pemecahan masalah, 

pemahaman konsep, kreatif, dan kolaboratif. Ditujukan secara khusus untuk 

mengatasi beban belajar siswa, RADEC menjadi model pembelajaran yang 

tepat guna dan menyenangkan yang memungkinkan siswa menguasai 

konsep-konsep sulit dalam waktu yang terbatas. Artinya model pembelajaran 

tersebut menjadi salah satu jawaban dan inovasi pembelajaran yang dapat 

membantu mengatasi tantangan-tantangan di atas terutama pada pemahaman 

konsep siswa di kelas V pada pelajaran IPAS. 

 

4.2.3 Pengaruh Model RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, And 

Create) terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada Pelajaran IPAS di 

Kelas V SDN 104267 Pegajahan 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata posttest, siswa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran RADEC memperoleh 

rata-rata sebesar 76, sedangkan siswa di kelas kontrol yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional hanya mencapai 68,10. Perbedaan rata-

rata ini menunjukkan bahwa penggunaan model RADEC memberikan 
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dampak positif yang lebih tinggi terhadap peningkatan Pemahaman konsep 

siswa dibandingkan dengan model konvensional.  

Selain itu, hasil uji statistik menggunakan Uji T (Independent-samples 

T test) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.041 dan 0,038 yang berada 

di bawah nilai Alpha 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya, hal ini 

membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman 

konsep siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Apriansah et al., 2024), yang menyebutkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran RADEC dapat memberikan dampak yang lebih besar terhadap 

pemahaman konsep siswa jika dibandingkan dengan penggunaan model 

pembelajaran konvensional. Hasil uji Paired Sample t Test diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05 yang menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran RADEC. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Afila et al., 2024) 

menyebutkan bahwa terdapat pengaruh penerapan yang model RADEC 

terhadap pemahaman konsep siswa. Hasil analisis dengan Uji Independent 

Sample T-test menunjukan nilai signifikansi sebesar 0.001 yang lebih kecil 

dari batas nilai signifikansi yaitu 0.05. Kesimpulan dari hasil analisis bahwa 

pemahaman konsep siswa lebih baik dengan menggunakan model RADEC. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2024), juga 

menyebutkan bahwa penggunaan model pembelajaran RADEC dapat 
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meningkatkan pemahaman konsep siswa. Tahapan model RADEC 

mendorong siswa untuk benar-benar mencari data, memahami, dan 

menyajikan hasil kerja kelompok. Hasilnya, siswa juga mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan lebih bermakna.  

Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, 

dapat disimpulkan bahwa model RADEC (Read, Answer, Discussion, 

Explain, And Create)  dapat memberikan pengaruh yang nyata dan positif 

terhadap pemahaman konsep siswa yang ada dikelas V SDN 104267 

Pegajahan.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat dibuat kesimpulan dalam Penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Pemahaman konsep siswa kelas V pada kelas kontrol menunjukkan peningkatan 

dari nilai Pretest sebesar 63,97 menjadi 68,10 pada Posttest, namun hanya 48% 

siswa yang mencapai ketuntasan, hal ini menandakan bahwa pembelajaran 

konvensional belum maksimal dalam mengembangkan pemahaman konsep 

siswa terutama dalam pelajaran IPAS. 

2. Pemahaman konsep siswa kelas V pada kelas eksperimen mengalami 

peningkatan signifikan setelah diterapkan model RADEC, dari nilai pretest 59,2 

menjadi 76 pada postest, dengan tingkat ketuntasan mencapai 64%. Hal ini 

menunjukkan bahwa model RADEC efektif dalam meningkatkan Pemahaman 

konsep siswa. 

3. Berdasarkan perbandingan nilai postest antara kelas eksperimen (76) dan kelas 

kontrol (68,10) serta hasil Uji T (Independent-samples T test) menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0.041 < 0,05 dan 0,038 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari model RADEC 

terhadap Pemahaman konsep siswa pada pelajaran IPAS di kelas V SDN 

104267 Pegajahan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah.  

Sekolah disarankan untuk mendorong penggunaan model pembelajaran inovatif 

seperti model RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, And Create) dalam 

kegiatan belajar mengajar, guna meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mendukung pengembangan pemahaman siswa secara menyeluruh. 

2. Bagi Guru.  

Guru diharapkan dapat menerapkan model RADEC dalam proses pembelajaran, 

karena model ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa serta 

Pemahaman konsep mereka melalui kegiatan membaca, menjawab, berdiskusi, 

menjelaskan dan mencipta secara aktif. 

3. Bagi Siswa.  

Siswa disarankan untuk lebih aktif dan berani dalam menyampaikan pendapat, 

mengamati secara teliti, serta mampu menjelaskan hasil pengamatannya, agar 

dapat mengasah pemahaman yang sangat penting dalam proses belajar dan 

kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya.  

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan memperluas 

subjek atau variabel lain yang berkaitan, serta menguji efektivitas model 

RADEC pada jenjang pendidikan yang berbeda atau mata pelajaran lainnya 

untuk memperkaya referensi dan hasil penelitian. 
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Lampiran 1 Silabus 

 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN/SILABUS 

ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) 

KELAS V SD 

2024/2025 

 

BAB 3 : Magnet, Listrik, dan Teknologi untuk Kehidupan 

Topik A : Apa dan untuk Apa Magnet Diciptakan? 
 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang 

saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk 

menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam 

dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik 

melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan 

pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 
 

Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen 

Pemahaman IPAS 

(sains dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan 

gambar/bagan/alat/media sederhana tentang sistem organ 

tubuh manusia (sistem pernafasan/pencernaan/peredaran 

darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan 

organ tubuhnya dengan benar. 

Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling 

ketergantungan antar komponen biotik abiotik  dapat 

memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkungan 

sekitarnya. 

Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep gelombang 

(bunyi dan cahaya) peserta didik mendemonstrasikan 

bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik mendeskripsikan adanya ancaman krisis 

energi yang dapat terjadi serta mengusulkan upaya-upaya  

individu maupun kolektif yang dapat dilakukan untuk 

menghemat penggunaan energi dan serta penemuan 

sumber energi alternatif yang dapat digunakan 

menggunakan sumber  daya yang ada di sekitarnya. 

Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana  sistem tata 

surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi dan 
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revolusi bumi. Peserta didik merefleksikan bagaimana 

perubahan kondisi alam di permukaan bumi terjadi akibat 

faktor alam maupun perbuatan manusia, mengidentifikasi 

pola hidup yang menyebabkan terjadinya permasalahan 

lingkungan serta memprediksi dampaknya terhadap 

kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi. 

Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta 

konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi 

geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal 

keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan 

konteks kebhinekaan. Peserta didik menceritakan 

perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan 

imperialisme, merefleksikan perjuangan para pahlawan 

dalam upaya merebut dan mempertahankan kemerdekaan 

serta meneladani perjuangan pahlawan dalam tindakan 

nyata sehari-hari. 

Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagai macam 

kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di 

lingkungan sekitar. Dengan penuh kesadaran, peserta didik 

melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu 

keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

berdasarkan pemahamannya terhadap kekayaan kearifan 

lokal yang berlaku di wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah 

dari kearifan lokal tersebut. 
 

Keterampilan 

proses 

1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik mengamati  

fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan 

menggunakan panca indra, mencatat hasil 

pengamatannya, serta mencari persamaan dan 

perbedaannya. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan, 

peserta didik dapat  mengajukan pertanyaan lebih lanjut 

untuk memperjelas hasil pengamatan dan membuat 

prediksi tentang penyelidikan ilmiah. 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara 

mandiri, peserta didik merencanakan dan melakukan 

langkah-langkah operasional untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan.  Menggunakan alat dan 

bahan yang sesuai dengan mengutamakan keselamatan. 
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Peserta didik menggunakan alat bantu pengukuran 

untuk mendapatkan data yang akurat. 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 

Menyajikan data dalam bentuk tabel atau  grafik serta 

menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau hubungan 

pada data secara digital atau non digital. 

Membandingkan data dengan prediksi dan 

menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun 

penjelasan ilmiah. 

5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan 

melalui  perbandingan dengan teori yang ada. 

Merefleksikan proses investigasi, termasuk 

merefleksikan validitas suatu tes. 

6. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil 

penyelidikan secara utuh yang ditunjang dengan 

argumen, bahasa, serta konvensi sains yang umum 

sesuai format yang ditentukan. 
 

 

Tujuan Pembelajaran 
Materi 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Profil Pelajar 

Pancasila 

1. Peserta didik dapat 

memanfaatkan gaya 

magnet untuk menjalani 

aktivitas sehari-hari 

melalui model 

pembelajaran dengan 

tepat. 

2. Peserta didik dapat 

mendeskripsikan 

bagaimana energi listrik 

diperoleh dan digunakan 

dengan benar. 

3. Peserta didik dapat 

menggunakan perangkat 

teknologi yang 

memanfaatkan perubahan 

energi Listrik dengan 

baik. 

Magnet, 

Listrik, dan 

Teknologi 

untuk 

Kehidupan 

27 JP • Beriman 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak Mulia 

• Berkebhinekaan 

Global 

• Mandiri 

• Bernalar 

• Kritis 

• Kreatif 
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Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS SD KELAS 5 

TP 2024/2025 

(Kelas Eksperimen) 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTIDAS MODUL 

Penyusun : Sri Agustin 

Instansi : SD NEGERI 104267 Pegajahan 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

 Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  

Fase / Kelas : C / 5 

Jumlah Peserta Didik : 25  

BAB 3 : Magnet, Listrik dan Teknologi untuk  

  Kehidupan 

Topik : A. Apa dan Untuk Apa Magnet Diciptakan? 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 JP) 

Jumlah Pertemuan : 1 Pertemuan 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Mengidentifikasi benda-benda di sekitar yang memiliki sifat magnetis. 

2. Memahami konsep dasar magnet dan penggunaannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

C. PROFIL PRLAJAR PANCASILA 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2) Bergotong-royong, 

3) Mandiri, 

4) Bernalar kritis, dan 

5) Kreatif. 

 

D. SARANA DAN PRASARANA 

❖ Sumber Belajar :  

1. Buku IPAS kelas 5 (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial untuk SD Kelas V, Penulis: Amalia Fitri,  dkk) 
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2. Internet 

3. Video pembelajaran tentang magnet 

(https://youtu.be/wtOJ7WmsmdI?feature=shared) 

4. Lembar kerja peserta didik 

 

Topik: A. Apa dan Untuk Apa Magnet Diciptakan? 

❖ Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

1. Lembar kerja untuk masing-masing kelompok 

2. Magnet 

3. Benda-benda magnetis yang ada di sekitar (jarum, paku kecil, klip 

kertas, dan lain-lain) 

4. Benda-benda non magnetis yang ada di sekitar (kertas, daun, plastik, 

dan lain-lain) 

5. Mangkok 

6. Jarum 

 

❖ Perlengkapan yang dibutuhkan guru (opsional): 

1. Laptop 

2. Proyektor 

3. Contoh magnet, benda besi dan benda non besi 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi  ajar. 

❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mampu mencerna dan 

memahami materi dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir 

aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin. 

 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

❖ Moda Pembelajaran : Tatap Muka 

❖ Model Pembelajaran : RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, and  

   Create) 

❖ Metode Pembelajaran : Tanya Jawab, Diskusi, dan  eksperimen 

 

KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu memahami konsep magnet dan 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik memanfaatkan gejala 

kemagnetan dalam kehidupan sehari-hari, mengidentifikasi sifat-sifat magnet 

https://youtu.be/wtOJ7WmsmdI?feature=shared
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dan jenis-jenisnya berdasarkan asal pembentukannya dalam kehidupan 

sehari-hari, serta menciptakan sebuah magnet sederhana melalui eksperimen 

sederhana. 
 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

❖ Tujuan Pembelajaran Topik B: 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian magnet melalui kegiatan 

Read (membaca) pada kegiatan prapembelajaran dengan benar. 

2. Peserta didik dapat membedakan kutub-kutub magnet melalui metode 

percobaan/eksperimen dengan tepat. 

3. Peserta didik dapat menyebutkan sifat-sifat magnet melalui metode 

percobaan/eksperimen dengan benar. 

4. Peserta didik dapat mengidentifikasi penggunaan magnet dalam 

kehidupan sehari-hari melalui model RADEC (Read, Answer, 

Discussion, Explain, and Create) dengan tepat. 

5. Peserta didik dapat menciptakan kompas sederhana melalui mode 

RADEC (Read, Answer, Discussion, Explain, and Create) dengan 

tepat. 
 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Dengan memahami materi ini, peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam mengenal gaya magnet dan sifatnya, mengidentifikasi 

jenis gaya yang dihasilkan dari benda magnetis, dan mampu menerapkan 

manfaat dan kegunaan gaya magnet dalam aktivitas sehari-hari. 
 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Pernahkah kalian melihat magnet? 

2. Apa yang dimaksud dengan magnet? 

3. Apa saja jenis jenis magnet? 

4. Biasanya magnet menarik benda yang terbuat dari bahan apa? 

5. Apa manfaat magnet dalam kehidupan sehari-hari yang kalian ketahui? 
 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

❖ Kegiatan Pendahuluan (20 Menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar. 

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa bersama sebelum memulai 

pembelajaran. 

3. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kembali kepada 

peserta didik mengenai materi yang sudah dipelajari sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 
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yaitu tentang apa dan untuk apa magnet diciptakan. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru memberikan teks atau materi bacaan singkat yang berisi 

informasi dasar tentang magnet, jenis-jenis magnet, sifat-sifat magnet, 

dan manfaat magnet dalam kehidupan sehari-hari, kemudian Peserta 

didik membaca secara mandiri selama 10 menit (Read). 

7. Guru mengajukan pertanyaan pemantik kemudian peserta didik 

menjawab (Answer) 

8. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan ice breaking sebelum 

memasuki pembelajaran agar peserta didik lebih semangat. 
 

❖ Kegiatan Inti (50 Menit) 

Sintak dalam Model Pembelajaran RADEC: 

 Tahap Discussion (Berdiskusi) 

1) Guru menayangkan video pembelajaran tentang “apa dan untuk 

apa magnet diciptakan”  

https://youtu.be/wtOJ7WmsmdI?feature=shared 

2) Peserta didik dibagi kelompok menjadi 4-5 kelompok. 

3) Peserta didik diberi Lembar Kerja pada masing-masing kelompok. 

4) Setiap kelompok diberikan magnet dan beberapa benda (magnetis 

dan non-magnetis). 

5) Peserta didik melakukan eksperimen untuk: 

• Mengidentifikasi benda yang bersifat magnetis dan non-

magnetis. 

• Mengamati sifat-sifat magnet (misalnya, menarik besi/ baja, 

memiliki kutub utara dan selatan). 

Langkah percobaan: 

(1) Sebarkan benda-benda yang sudah kalian siapkan di atas meja. 

(2) Dekatkan ujung magnet pada benda-benda tersebut. 

(3) Amatilah apa yang terjadi pada benda-benda tersebut. 

(4) Ulangi hal yang sama seperti langkah nomor 2 namun 

dekatkan ujung magnet pada sisi yang lain ke benda-benda 

https://youtu.be/wtOJ7WmsmdI?feature=shared
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tersebut, kemudian amati kembali. 

(5) Setelah mencobanya, diskusikan bersama teman sekelompok 

mengenai pertanyaan di bawah ini berdasarkan hasil 

pengamatan yang telah kalian lakukan. 

a. Apa yang terjadi pada benda-benda yang terbuat dari besi 

jika didekatkan pada magnet? 

b. Apa yang terjadi pada benda-benda yang tidak terbuat dari 

besi jika didekatkan pada magnet? 

(6) Kelompok mendiskusikan hasil eksperimen mereka dan 

mencatatnya pada Lembar kerja. 

6) Guru dan peserta didik membuat kesepakatan waktu pelaksanaan 

dengan batas waktu 10 menit. 
 

 Tahap Explain (Menjelaskan/mempresentasikan) 

1) Setiap kelompok mempresentasikan hasil eksperimen mereka di 

depan kelas. 

2) Peserta didik diberi tanggapan dan kelompok lain memberikan 

apresiasi, dan masukkan kepada kelompok yang presentasi. 
 

 Tahap Create (Mencipta) 

1) Peserta didik membuat proyek mini, seperti kompas sederhana 

dengan menggunakan jarum, mangkuk air, dan magnet. 

 
2) Siswa mendokumentasikan langkah-langkah pembuatan dan 

fungsi proyek mereka dalam lembar kerja. 
 

❖ Kegiatan Penutup (5 Menit) 

1. Peserta didik bersama guru mengulas kembali semua kegiatan yang 

sudah dilakukan. 

2. Peserta didik bersama guru membuat kesimpulan dari apa yang sudah 

dipelajari. 

3. Guru mengajak peserta didik melakukan ice breaking sebelum 

mengakhiri pembelajaran. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama, dan diakhiri 

dengan salam. 
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F. REFLEKSI 

❖ Refleksi Siswa 

1. Apa hal menarik yang kalian pelajari pada topik ini? 

Bervariasi. 

2. Bagaimana magnet bisa menghasilkan gaya tarik menarik? 

Saat didekatkan dengan kutub yang berbeda dan saat didekatkan 

dengan benda besi. 

3. Bagaimana magnet bisa menghasilkan gaya tolak menolak? 

Saat didekatkan dengan kutub yang sama. 

4. Apa saja benda-benda yang dapat ditarik oleh magnet? 

Benda yang terbuat dari besi. 
 

❖ Refleksi Guru 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri 

dengan menjawab pertanyaan berikut. 

1. Apakah pembelajaran sudah berjalan baik di dalam kelas?  

2. Apa yang ingin guru ubah untuk meningkatkan/memperbaiki 

pelaksanaan atau hasil pembelajaran? 

3. Pada kegiatan apa peserta didik mengalami kesulitan saat mengerjakan 

lembar kerja mereka? 

4. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut? Apakah guru ikut 

berperan pada saat itu? 

 

G. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Assesmen Formatif 

❖ Sikap (Profil Pelajar Pancasila) : observasi 

❖ Keterampilan : Penilaian laporan percobaan/eksperimen 

❖ Pengetahuan : Soal Prapembelajaran 
 

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

❖ Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 
 

Remedial 

❖ Diberikan kepada Peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada peserta didik 

yang belum mencapai CP. 
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Menyetujui, Pegajahan,      April 2025 

Guru kelas V-B 
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NIP. 19890526 202321 2 027 
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Lampiran 3 Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS SD KELAS 5 

TP 2024/2025 

(Kelas Kontrol) 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTIDAS MODUL 

Penyusun : Sri Agustin 

Instansi : SD NEGERI 104267 Pegajahan 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

 Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  

Fase / Kelas : C / 5 

Jumlah Peserta Didik : 29  

BAB 3 : Magnet, Listrik dan Teknologi untuk  

  Kehidupan 

Topik : A. Apa dan Untuk Apa Magnet Diciptakan? 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 JP) 

Jumlah Pertemuan : 1 Pertemuan 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Mengidentifikasi benda-benda di sekitar yang memiliki sifat magnetis. 

2. Memahami konsep dasar magnet dan penggunaannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

1. PROFIL PRLAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2. Bergotong-royong, 

3. Bernalar kritis,  

2. SARANA DAN PRASARANA 

❖ Sumber Belajar :  

1. Buku IPAS kelas 5 (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial untuk SD Kelas V, Penulis: Amalia Fitri,  dkk) 

 

Topik : A. Apa dan Untuk Apa Magnet Diciptakan? 

❖ Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

1. Buku Tulis 

2. Alat Tulis 
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3. TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi  ajar. 

❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mampu mencerna dan 

memahami materi dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir 

aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin. 

 

4. MODEL PEMBELAJARAN 

❖ Moda Pembelajaran : Tatap Muka 

❖ Model Pembelajaran : Model Konvensional (ceramah) 

❖ Metode Pembelajaran : Tanya Jawab, dan penugasan 

 

KOMPETENSI INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

Pada akhir fase ini, peserta didik mampu memahami konsep magnet dan 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik memanfaatkan gejala 

kemagnetan dalam kehidupan sehari-hari, mengidentifikasi sifat-sifat magnet 

dan jenis-jenisnya berdasarkan asal pembentukannya dalam kehidupan 

sehari-hari, serta menciptakan sebuah magnet sederhana melalui eksperimen 

sederhana. 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

❖ Tujuan Pembelajaran Topik A: 

1. Peserta didik dapat mengetahui pengertian magnet melalui penjelasan 

guru dengan benar. 

2. Peserta didik dapat membedakan kutub-kutub magnet melalui model 

konvensional dengan tepat. 

3. Peserta didik dapat menyebutkan sifat-sifat magnet melalui penjelasan 

dari guru dengan benar. 
 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Dengan memahami materi ini, peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam mengenal gaya magnet dan sifatnya, mengidentifikasi 

jenis gaya yang dihasilkan dari benda magnetis, dan mampu menerapkan 

manfaat dan kegunaan gaya magnet dalam aktivitas sehari-hari. 

 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Pernahkah kalian melihat magnet? 

2. Siapa yang pernah pegang magnet? 

3. Biasanya magnet menarik benda yang terbuat dari bahan apa? 
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

❖ Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

menanyakan kabar. 

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa bersama sebelum memulai 

pembelajaran. 

3. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kembali kepada peserta 

didik mengenai materi yang sudah dipelajari sebelumnya. 

4. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

yaitu tentang apa dan untuk apa magnet diciptakan. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru mengajukan pertanyaan pemantik seperti Pernahkah kalian melihat 

magnet? Siapa yang pernah pegang magnet? 

7. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan ice breaking sebelum 

memasuki pembelajaran agar peserta didik lebih semangat. 

 

❖ Kegiatan Inti (50 Menit) 

1. Guru dan peserta didik membuka buku BAB 3 terkait materi pembelajaran 

“Magnet, Listrik dan Teknologi untuk Kehidupan”  

2. Guru menjelaskan materi pembelajaran mengenai Apa dan untuk apa 

Magnet diciptakan dengan menggunakan buku. 

3. Peserta didik mengamati dan mendengarkan penjelasan dari guru. 

4. Guru menyuruh salah satu peserta didik untuk membaca buku mengenai 

magnet dengan suara keras. 

5. Guru menjelaskan materi apa dan untuk apa magnet diciptakan dengan 

ceramah dan tanya jawab. 

6. Guru bertanya kepada peserta didik terkait materi yang belum dipahami. 

7. Guru memberikan catatan dan tugas tentang materi magnet di papan tulis. 

8. Guru menyuruh siswa mencatat dan mengerjakan tugas yang diberikan. 

 

❖ Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Peserta didik bersama guru mengulas kembali semua kegiatan yang 

sudah dilakukan. 

2. Peserta didik bersama guru membuat kesimpulan dari apa yang sudah 

dipelajari. 

3. Guru mengajak peserta didik melakukan ice breaking sebelum 

mengakhiri pembelajaran. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama, dan diakhiri 

dengan salam. 
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F. REFLEKSI 

❖ Refleksi Siswa 

1. Apa hal menarik yang kalian pelajari pada topik ini? 

Bervariasi. 

2. Bagaimana magnet bisa menghasilkan gaya tarik menarik? 

Saat didekatkan dengan kutub yang berbeda dan saat didekatkan 

dengan benda besi. 

3. Bagaimana magnet bisa menghasilkan gaya tolak menolak? 

Saat didekatkan dengan kutub yang sama. 

 

❖ Refleksi Guru 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri 

dengan menjawab pertanyaan berikut. 

1. Apakah pembelajaran sudah berjalan baik di dalam kelas?  

2. Pelajaran apa yang guru dapatkan selama pembelajaran? 

3. Pada kegiatan apa peserta didik mengalami kesulitan saat mengerjakan 

lembar kerja mereka? 

4. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut? Apakah guru ikut 

berperan pada saat itu? 

G. ASESMEN/PENILAIAN 

2. Assesmen Formatif 

❖ Sikap (Profil Pelajar Pancasila) : observasi 

❖ Keterampilan : Penilaian laporan percobaan/eksperimen 

❖ Pengetahuan : tanya jawab 

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

❖ Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

 

Remedial 

❖ Diberikan kepada Peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada peserta didik 

yang belum mencapai CP. 
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Menyetujui, Pegajahan,      April 2025 

Guru kelas V-A 

 

 

 

 

 

Atika Khairani Putri, S.Pd. 

NIP. 19950408 202012 2 001 

Peneliti 

 

 

 

 

 

Sri Agustin 
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Lampiran 4 Materi Pra Pembelajaran 

 

TOPIK A: APA DAN UNTUK APA MAGNET DICIPTAKAN? 

 

 



 

 

87 
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Lampiran 5 Butir Soal Instrumen Tes 

 

Nama  :  

Kelas  :  

 

Pilihan Berganda  

Berilah tanda silang (x) pada pilihan a, b, c, atau d pada jawaban yang benar!  

 

1. Magnet memiliki sifat menarik benda 

tertentu. Benda yang dapat ditarik oleh 

magnet biasanya terbuat dari… 

A. Plastik  

B. Kayu  

C. Logam tertentu  

D. Kaca  
 

2. Ketika kompas digunakan, jarum 

kompas selalu menunjuk ke arah… 

A. Barat dan Timur  

B. Utara dan Selatan  

C. Tenggara dan Barat Laut  

D. Arah matahari terbenam  
 

3. Perhatikan kedua magnet berikut. 

Magnet A lebih kuat menarik benda 

logam daripada Magnet B. Apa yang 

bisa kamu simpulkan tentang kekuatan 

kedua magnet tersebut?  

B. Magnet A lebih besar daripada 

Magnet B  

C. Magnet B lebih kuat menarik benda 

logam daripada Magnet A  

D. Magnet A memiliki medan magnet 

yang lebih kuat  

E. Magnet B memiliki medan magnet 

yang lebih kuat  

 

4. Jika dua kutub magnet yang sama 

didekatkan, maka akan terjadi 

gaya…… 

A. Tarik menarik  

B. Tidak ada reaksi  

C. Tolak menolak  

D. Menempel dengan kuat  

5. Manfaat magnet pada kompas adalah 

untuk….  

A. Menentukan posisi geografis  

B. Menarik benda logam  

C. Menyaring sinyal  

D. Menghasilkan listrik  

 

6. Berikut adalah beberapa benda yang 

dapat atau tidak dapat ditarik oleh 

magnet. Mana yang merupakan 

kategori benda yang dapat ditarik 

magnet?....  

A. Kunci besi, paku baja, pensil kayu, 

kawat tembaga  

B. Paku besi, peniti, kunci besi, klip 

kertas  

C. Pensil kayu, paku besi, logam 

aluminium, kawat tembaga  

D. Kunci besi, paku baja, batu, kayu  

 

7. Magnet buatan lebih banyak digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari 

dibandingkan magnet alam karena…  

A. Magnet buatan lebih mudah 

didapatkan  

B. Magnet alam tidak memiliki daya 

tarik yang kuat  

C. Magnet buatan dapat dibuat sesuai 

kebutuhan dengan kekuatan yang 

diatur  

D. Magnet alam tidak memiliki kutub 

magnet 
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8. Magnet merupakan sebuah benda yang 

dapat…..  

A. Menarik benda lain di sekitarnya  

B. Menjauhi benda lain di sekitarnya 

yang terbuat dari besi, nikel dan 

kobalt  

C. Menjauhi dan mendekati benda lain 

di sekitarnya  

D. Menarik benda lain di sekitarnya 

yang terbuat dari besi, nikel dan 

kobalt  

 

9. Kategori benda yang tidak dapat ditarik 

oleh magnet adalah… 

A. Paku baja, kawat besi, magnet  

B. Batu, kaca, plastik  

C. Baja, tembaga, besi  

D. Kunci besi, besi, baja 

 

10. Contoh pemanfaatan magnet pada 

transportasi modern adalah….  

A. Kereta api magnet (maglev)  

B. Bus Listrik  

C. Sepeda motor manual  

D. Kapal laut 

 

11. Magnet pada mesin cuci digunakan 

untuk…  

A. Memanaskan air  

B. Menarik logam seperti koin yang 

tertinggal  

C. Menjaga mesin tetap dingin  

D. Mengatur putaran drum mesin cuci 

 

12. Apabila kita melakukan eksperimen, 

magnet buatan dapat dibuat dengan 

cara berikut, kecuali …  

A. Menggosok besi dengan magnet 

permanen  

B. Melilitkan kawat berarus listrik pada 

batang besi  

C. Menempatkan besi di dalam medan 

magnet  

D. Memanaskan besi hingga meleleh  

 

13. Fungsi utama magnet pada pintu kulkas 

adalah…..  

A. Membuat kulkas dingin  

B. Menutup pintu kulkas dengan rapat  

C. Mengatur suhu  

D. Menghemat energi 

 

14. Seorang siswa menempelkan beberapa 

benda seperti kertas, koin, jarum, dan 

kayu ke sebuah magnet. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa 

hanya jarum yang menempel pada 

magnet. Dari hasil ini, siswa dapat 

menyimpulkan bahwa….  

A. Semua benda dapat ditarik oleh 

magnet  

B. Hanya benda logam tertentu yang 

bisa ditarik oleh magnet  

C. Koin memiliki sifat magnet yang 

lebih kuat dari jarum  

D. Kertas dan kayu bisa menjadi 

magnet jika dipanaskan 

 

15. Seorang siswa melakukan eksperimen 

dengan menggantungkan magnet dan 

mendekatkannya ke berbagai benda. 

Hasilnya, besi dan baja tertarik oleh 

magnet, tetapi aluminium dan plastik 

tidak. Dari eksperimen ini, kesimpulan 

yang benar adalah.…  

A. Magnet dapat menarik semua jenis 

benda  

B. Hanya benda berbahan besi dan baja 

yang dapat ditarik magnet  

C. Aluminium memiliki sifat magnetik 

yang lebih kuat dari besi  

D. Plastik dan kayu dapat menjadi 

magnet jika didinginkan  
 

16. Magnet yang dibuat dengan cara 

mengalirkan arus listrik melalui kawat 

yang dililitkan pada inti besi disebut…  

A. Magnet permanen  

B. Magnet alam  

C. Elektromagnetik  

D. Magnet batang  
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17. Faktor yang mempengaruhi kekuatan 

suatu magnet adalah …  

A. Jenis bahan pembentuk magnet  

B. Warna magnet  

C. Bentuk magnet  

D. Waktu pemakaian magnet  
 

18. Apa yang terjadi jika kutub utara 

magnet didekatkan dengan kutub 

selatan magnet lain….  

A. Tidak terjadi apa-apa  

B. Tolak-menolak  

C. Menempel atau menarik  

D. Melemahkan magnet  
 

19. Magnet dapat kehilangan sifat 

kemagnetannya jika….  

A. Dipanaskan pada suhu tinggi  

B. Didiamkan dalam waktu lama  

C. Digosok dengan magnet lain  

D. Dibungkus dengan plastik  
 

20. Jika jarum kompas ditempatkan di 

dekat sebuah medan magnet yang 

sangat kuat, maka yang kemungkinan 

besar akan terjadi adalah …  

A. Jarum kompas akan tetap menunjuk 

ke utara  

B. Jarum kompas akan terganggu dan 

berputar ke berbagai arah  

C. Magnet akan kehilangan sifatnya  

D. Kompas akan berhenti bekerja 

secara permanen  
 

21. Seorang siswa mengelompokkan 

beberapa benda ke dalam dua kategori: 

"Dapat Ditarik Magnet" dan "Tidak 

Dapat Ditarik Magnet". Di antara 

benda berikut, manakah yang salah 

dikategorikan?....  

A. Besi dimasukkan dalam kategori 

"Dapat Ditarik Magnet"  

B. Emas dimasukkan dalam kategori 

"Dapat Ditarik Magnet"  

C. Baja dimasukkan dalam kategori 

"Dapat Ditarik Magnet"  

D. Plastik dimasukkan dalam kategori 

"Tidak Dapat Ditarik Magnet"  

 

22. Dalam sebuah eksperimen, seorang 

siswa menggosokkan magnet batang 

pada sebuah paku besi selama beberapa 

menit. Setelah itu, paku tersebut 

mampu menarik benda kecil dari besi. 

Dari hasil pengamatan ini, dapat 

disimpulkan bahwa …  

A. Paku besi memiliki listrik statis  

B. Paku besi berubah menjadi magnet 

sementara  

C. Magnet menarik semua jenis benda  

D. Magnet kehilangan kekuatannya  

 

23. Sebuah eksperimen menunjukkan 

bahwa kutub selatan magnet batang 

didekatkan ke kutub utara jarum 

kompas. Dari hasil pengamatan, dapat 

disimpulkan bahwa …  

A. Kutub yang berlawanan akan saling 

menarik  

B. Kutub yang berlawanan akan saling 

menolak  

C. Magnet tidak mempengaruhi jarum 

Kompas  

D. Jarum kompas selalu bergerak ke 

arah timur 

 

24. Benda berikut ini yang menggunakan 

magnet sebagai komponen utamanya 

adalah….  

A. Paku  

B. Setrika 

C. Dinamo sepeda  

D. Penggaris kayu 

 

25. Kutub utara bumi adalah…..magnet.  

A. Kutub Utara  

B. Kutub Selatan  

C. Kutub Utara dan Selatan  

D. Kutub yang berada di tengah  
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26. Dalam eksperimen tentang medan 

magnet, seorang siswa menaburkan 

serbuk besi di sekitar magnet batang 

dan mengamati pola garis-garis yang 

terbentuk. Dari pengamatan ini, dapat 

disimpulkan bahwa…  

A. Serbuk besi menunjukkan arah 

medan magnet  

B. Magnet menarik serbuk besi ke 

Tengah  

C. Magnet tidak memiliki medan 

magnet  

D. Serbuk besi memiliki sifat magnet 

lebih kuat dari magnet batang 

 

27. Magnet memiliki dua kutub, yaitu…. 

A. Utara dan Selatan  

B. Positif dan Negatif  

C. Atas dan Bawah  

D. Luar dan Dalam  

 

28. Manakah dari pernyataan berikut yang 

benar mengenai penggunaan magnet… 

A. Magnet dapat digunakan untuk 

mengangkat benda berbahan kayu  

B. Magnet hanya bisa menarik benda 

yang sangat besar  

C. Magnet digunakan dalam pengeras 

suara untuk menghasilkan suara  

D. Magnet tidak memiliki kegunaan 

dalam kehidupan sehari-hari  

 

29. Jika sebuah magnet batang didekatkan 

ke jarum kompas, maka jarum kompas 

akan….  

A. Tetap diam tanpa bergerak  

B. Bergerak menjauhi magnet  

C. Bergerak mengikuti medan magnet  

D. Berputar secara acak tanpa arah 

yang jelas 

 

30. Seorang siswa mengamati bahwa 

magnet yang lebih besar tidak selalu 

lebih kuat dari magnet yang lebih kecil. 

Hal ini disebabkan oleh…  

A. Ukuran magnet tidak menentukan 

kekuatan magnet  

B. Semua magnet memiliki kekuatan 

yang sama  

C. Magnet yang lebih besar selalu lebih 

kuat  

D. Magnet yang kecil tidak memiliki 

medan magnet 
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Lampiran 6 Kunci Jawaban 

 

KUNCI JAWABAN 

 

1. C. Logam tertentu 

2. B. Utara dan Selatan 

3. C. Magnet A memiliki medan magnet yang lebih kuat 

4. C. Tolak menolak 

5. A. Menentukan posisi geografis 

6. B. Paku besi, peniti, kunci besi, klip kertas 

7. C. Magnet buatan dapat dibuat sesuai kebutuhan dengan kekuatan yang diatur 

8. D. Menarik benda lain di sekitarnya yang terbuat dari besi, nikel dan kobalt 

9. B. Batu, kaca, plastik 

10. A. Kereta api magnet (maglev) 

11. D. Mengatur putaran drum mesin cuci 

12. D. Memanaskan besi hingga meleleh 

13. B. Menutup pintu kulkas dengan rapat 

14. B. Hanya benda logam tertentu yang bisa ditarik oleh magnet 

15. B. Hanya benda berbahan besi dan baja yang dapat ditarik magnet 

16. C. Elektromagnetik 

17. A. Jenis bahan pembentuk magnet 

18. C. Menempel atau menarik 

19. A. Dipanaskan pada suhu tinggi 

20. B. Jarum kompas akan terganggu dan berputar ke berbagai arah 

21. B. Emas dimasukkan dalam kategori "Dapat Ditarik Magnet" 

22. B. Paku besi berubah menjadi magnet sementara 

23. A. Kutub yang berlawanan akan saling menarik 

24. C. Dinamo sepeda 

25. B. Kutub Selatan 

26. A. Serbuk besi menunjukkan arah medan magnet 

27. A. Utara dan Selatan 

28. C. Magnet digunakan dalam pengeras suara untuk menghasilkan suara 

29. C. Bergerak mengikuti medan magnet 

30. A. Ukuran magnet tidak menentukan kekuatan magnet 
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Lampiran 7 Dokumentasi Observasi Awal 

 

Kelas Eksperimen (V-B) 

  
 

 

 

Kelas Kontrol (V-A) 
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Lampiran 8 Soal Pretest dan Posttest 
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Lampiran 9 Kunci Jawaban Soal Pretest dan Posttest 
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Lampiran 10 Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Pretest 

  

Posttest 
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Lampiran 11 Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Pretest 

 
 

Posttest 
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Lampiran 12 Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Lathifah Zhafirah 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 13 65

2 Michella Putri 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 15 75

3 Nadhifah Annaura 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 6 30

4 Rendi Pramana 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 13 65

5 Kinarah Nadra 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 10 50

6 Zulvi Al-Fiansyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 16 80

7 Lucky Simon 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 80

8 Laisa Ananda 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 9 45

9 Muhammad Fadil 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 11 55

10 Zahara Putri 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 25

11 Mhd. Ikhsan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 16 80

12 Nafira Putri 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85

13 Rapansyah Pratama 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 10 50

14 Syaqinah Gadis 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 7 35

15 Natasya Az zahra 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 12 60

16 Real Al-Fahri 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 9 45

17 Senandung Nasian 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 11 55

18 Thazqeyatul Habibah 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 12 60

19 Syafani 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 15 75

20 Virza Khumairah 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 9 45

21 Tri Fauzan Asian 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 10 50

22 Yesika Lestari 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 15 75

23 Rakha Sanjaya 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 15 75

24 Wayan Sope 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 13 65

25 Yosua Alfinoree 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 11 55

1480

59,2

TOTAL

RATA-RATA

No Nama Siswa
No. Soal

TOTAL NILAI

PRETEST KELAS EKSPERIMEN

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Al Azkhan Fawwaz 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 15 75

2 Bilal Al Ghifari 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 15 75

3 Arfa Adma Jaya 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 14 70

4 Dikta Aditya 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 11 55

5 Al Khalid Khaidil 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85

6 Haris 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 15 75

7 Aksa Pratama 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 10 50

8 Hana Kalila 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 11 55

9 Fahri Abdul Hafiz 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 15 75

10 Aditya Pratama 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 6 30

11 Bilqist Alzahira 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 13 65

12 Dafa Aprillio 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 14 70

13 Aira Nur Attahiya 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 13 65

14 Gali Al Hafif 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 7 35

15 Dimas Anggara 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 15 75

16 Annisa Azzahra 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 15 75

17 Azkria Vanni 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 10 50

18 Fahri 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 14 70

19 Gelis 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85

20 Fransesco Suganda 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 13 65

21 Dewa Syahputra 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 12 60

22 Asyraf Maulana 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 13 65

23 Bilqis Sakila 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 9 45

24 Adami Mulkhan 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 7 35

25 Alfia Nur Vidia 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85

26 Abelya Sahira 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 11 55

27 Arsakha Quthbie 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 17 85

28 Arka Pratama 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 9 45

29 Khanza Wilvia 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 16 80

1855

63,9655RATA-RATA

TOTAL

No Nama Siswa
No. Soal

TOTAL NILAI

PRETEST KELAS KONTROL
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Lampiran 13 Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Lathifah Zhafirah 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85

2 Michella Putri 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 17 85

3 Nadhifah Annaura 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 12 60

4 Rendi Pramana 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 80

5 Kinarah Nadra 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 16 80

6 Zulvi Al-Fiansyah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90

7 Lucky Simon 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 17 85

8 Laisa Ananda 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 13 65

9 Muhammad Fadil 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 15 75

10 Zahara Putri 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 8 40

11 Mhd. Ikhsan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 90

12 Nafira Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 95

13 Rapansyah Pratama 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 15 75

14 Syaqinah Gadis 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 13 65

15 Natasya Az zahra 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 80

16 Real Al-Fahri 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 12 60

17 Senandung Nasian 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 14 70

18 Thazqeyatul Habibah 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 15 75

19 Syafani 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 90

20 Virza Khumairah 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 13 65

21 Tri Fauzan Asian 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 14 70

22 Yesika Lestari 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 85

23 Rakha Sanjaya 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85

24 Wayan Sope 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 16 80

25 Yosua Alfinoree 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 14 70

1900

76

TOTAL

RATA-RATA

POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

No Nama Siswa
No. Soal

TOTAL NILAI

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 Al Azkhan Fawwaz 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 15 75

2 Bilal Al Ghifari 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 16 80

3 Arfa Adma Jaya 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 15 75

4 Dikta Aditya 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 11 55

5 Al Khalid Khaidil 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95

6 Haris 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 15 75

7 Aksa Pratama 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 10 50

8 Hana Kalila 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 11 55

9 Fahri Abdul Hafiz 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 15 75

10 Aditya Pratama 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 11 55

11 Bilqist Alzahira 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 13 65

12 Dafa Aprillio 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 15 75

13 Aira Nur Attahiya 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 13 65

14 Gali Al Hafif 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 7 35

15 Dimas Anggara 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 15 75

16 Annisa Azzahra 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 16 80

17 Azkria Vanni 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 13 65

18 Fahri 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 14 70

19 Gelis 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 90

20 Fransesco Suganda 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 13 65

21 Dewa Syahputra 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 12 60

22 Asyraf Maulana 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 14 70

23 Bilqis Sakila 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 10 50

24 Adami Mulkhan 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 9 45

25 Alfia Nur Vidia 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85

26 Abelya Sahira 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 15 75

27 Arsakha Quthbie 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 90

28 Arka Pratama 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 9 45

29 Khanza Wilvia 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 16 80

1975
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POSTTEST KELAS KONTROL
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Lampiran 14 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

Uji Validitas 
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Uji Reliabilitas 
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Lampiran 15 Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

 

Uji Normalitas 

 

 

Uji Homogenitas  
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Lampiran 16 Uji Hipotesis 
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Lampiran 17 Form K-1 
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Lampiran 18 Form K-2 
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Lampiran 19 Form K-3 
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Lampiran 20 Berita Acara Bimbingan Proposal 

  



 

 

109 

 

Lampiran 21 Pengesahan Proposal 
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Lampiran 22 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 23 Berita Acara Bimbingan Seminar Proposal 
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Lampiran 24 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 25 Surat Keterangan Proposal 
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Lampiran 26 Surat Pernyataan Proposal 
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Lampiran 27 Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 28 Surat Balasan Izin Riset 
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Lampiran 29 Dokumentasi Penelitian 

 

Kelas Eksperimen 

Proses Pembelajaran dengan Menggunakan Model RADEC 

  

  

 

Pembagian Soal Pretest dan Postest 
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Kelas Kontrol 

Proses Pembelajaran dengan Menggunakan Model Konvensional 

  

  

 

Pembagian Soal Pretest dan Postest 
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Lampiran 30 Hasil Turnitin 
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Lampiran 31 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

DATA PRIBADI 

Nama  : Sri Agustin 

Tempat/ Tanggal Lahir  : Lestari Dadi, 15 Agustus 2003 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Status  : Belum Menikah 

Alamat : Dusun II Desa Lestari Dadi, Kecamatan Pegajahan, 

   Kabupaten Serdang Bedagai 

No. Handphone  : 085270090054 

Email  : agustinsri137@gmail.com 

 

 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

Sekolah Dasar  : SD Negeri 105369 Lestari Dadi  (2009-2015) 

Sekolah Menengah Pertama  : SMP Negeri 1 Pegajahan  (2015-2018) 

Sekolah Menengah Atas  : SMA Negeri 1 Pegajahan  (2018-2021) 

 

 

PENGALAMAN 

• Mengikuti Kegiatan Kampus Mengajar melalui Program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) selama 4 Bulan di SD Negeri 101942 Bengkel 

pada tahun 2024. 

 

mailto:agustinsri137@gmail.com

